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ABSTRAK

Nama : Ni Made Sari Antari

Nim :21.10.50.003
Judul Skripsi : Upaya Meningkatkan Kerja Sama Anak Metode Outbound Dalam
Pembelajaran Pada Anak Usia Dini Di TK Tunas Bangsa Sigi
Skripsi ini membahas tentang “Upaya Meningkatkan Kerja Sama Anak
Melalui Metode Outbound Dalam Pembelajaran Pada Anak Usia Dini di TK
Tunas Bangsa Sigi”. Penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah yaitu:
Bagaimana cara meningkatkan kerja sama anak melalui metode outbound dalam
pembelajaran dan Bagaimana bentuk kerja sama anak dalam meningkatkan
penggunaan metode outbound dalam pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, yaitu penelitian

yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Penelitian ini juga
bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan
sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Peneliti ikut serta dalam peristiwa
atau kondisi yang sedang diteliti. Penelitian kualitatif dilakukan dengan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Melalui metode ini, peneliti akan
menganalisis data yang didapatkan dari lapangan secara detail.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya meningkatkan kerja sama
anak melalui metode outbound dalam pembelajaran dengan cara menggunakan
permainan estafet bola, berkebun, dan kunjungan keperpustakaan. Bentuk kerja
sama anak dalam meningkatkan penggunaan metode outbound dalam
pembelajaran adalah, anak dapat bergabung dalam permainan kelompok, anak
dapat melaksanakan tugas kelompok dengan baik, anak dapat memuji temannya
dan orang lain, anak dapat bertaggung jawab dalam menyelesaikan tugas secara
kelompok. dan anak dapat saling tolong menolong dan membantu satu sama lain
dalam kelompok.

Implikasi dari penelitian ini adalah menyarankan guru agar
mempertahankan metode outbound dalam pembelajaran karna metode outbound
sangat efektif dalam meningkatkan kerja sama anak melalui metode outbound.dan
disarankan guru agar Kkreativitasnya perlu ditingkatkan lagi dalam metode
outbound untuk meningkatkan kerja sama anak lebih bagus lagi.

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya kerja sama Dalam kegiatan sehari-hari meningkatkan kerja
sama menjadi salah satu aspek penting yang harus di miliki setiap orang terutama
anak-anak. Meningkatkan kerja sama dapat mendukung perkembangan sosial,
emosional serta meningkatkan kerja sama anak dalam menyelesaikan masalah.

Karna banyaknya anak yang mengalami kesulitan untuk melakukan kerja
sama baik secara indivual ataupun kelompok. Maka dapat dikatakan bahwa
melakukan kerja sama dalam berkelompok melalui metode outbound dalam
pembelajaran ini merupakan kepentingan bersama dan memiliki tujuan bersama.
Demikian Kerja sama yang dilakukan oleh anak dalam kelompok ataupun sesama
teman sebaya agar mencapai tujuan bersama. Kerja sama juga dapat membuat
anak menjadi saling bertukar pikiran dan saling membantu satu sama lain dalam
suatu kegiatan. Maka dalam satu kegiatan masing-masing anak lebih dikenalkan
untuk saling bekerja sama antar satu dengan yang lainnya, bahwa kerja sama
adalah bentuk proses sosial, dimana didalamnya terdapat aktivitas yang ditujukan
untuk mencapai tujuan bersama-sama. Oleh karna itu dapat di katakan bahwa
kerja sama perlu ditingkatkan sejak anak usia dini dan salah satu pendekatan yang
menarik digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan kerja sama anak adalah
melalui metode outbound dalam pemebelajaran anak usia dini.

Kerja sama merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan dalam

kelompok kecil di mana terdapat kegiatan pembelajaran seperti saling



menghargai, bekerja sama dan bekerja secara bekerja sama untuk menyelesaikan
sesuatu secara bersama.

Kemampuan Kkerja merupakan ciri perkembangan sosial-emosional anak 4-5
tahun, yang meliputi, anak mampu saling berbagi, menolong, membantu teman,
antusias dalam melakukan perlombaan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan kerja
sama adalah kesanggupan dalam melakukan kegiatan yang dilakukan oleh guru
atau secara berkelompok untuk menyelesaikan masalah yang ada dan saling
berinteraksi satu sama lain agar mencapai tujuan bersama-sama.

Metode outbound dalam pembelajaran berawal dari sebuah pengalaman
sederhana seperti bermain, bermain juga membantu setiap anak merasa senang,
dan bahagia. Dengan bermain anak dapat belajar dan mengembangkan potensi,
dan rasa ingin tahu serta meningkatkan rasa percaya diri pada anak sejak usia dini.
Demikian pula dalam pembelajaran metode outbound dalam pembelajaran pada
anak tidak hanya dituntut dalam pengembangan, dan meningkatkan kemamapuan
fisik saja, tetapi ada aspek lain seperti kognitif, dan verbal pun dapat di
kembangkan dan meningkatkan melalui metode outbound dalam pemebelajaran.
Pada aspek kognitif pada anak diminta untuk memahami dan menaati kegiatan
melalui metode outbound dalam pembelajaran pada anak usia dini. Dalam aspek
ini anak akan belajar tentang mematuhi peraturan maka setelah itu anak akan
mulai untuk belajar berlari,bekerja sama dengan teman sebayanya dan saling

membantu sama lain.



Metode outbound dalam pembelajaran pada anak usia dini juga dapat
meningkatkan komunikasi anak dengan guru ataupun teman, kerja sama, serta
kepemimpinan yang dapat dilaksanakan melalui metode outbound dalam
pembelajaran pada anak usia dini.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis di TK Tunas
Bangsa Sigi kepada guru ibu Zubaedah mengenai tentang Outbound ternyata
sekolah tersebut sudah melaksanakan outbound setiap tahunnya dilakukan 2 kali
dalam setiap semester, kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dalam Outbound
yang dimana anak-anak melakukan kegiatan di luar ruangan selain menggunakan
Metode pembelajaran outbund guru juga menggunakan permainan Estafet Bola,
berkebun dan kunjungan keperpustakaan daerah namun yang biasa mereka
gunakan dalam metode outbound adalah permainan estafet bola yang dapat
membantu anak-anak lebih mengenal kerja sama melalui metode outbound dalam
pembelajaran pada anak.

Berdasarkan hasil observasi Awal yang dilakukan di TK Tunas Bangsa
penulis tertarik meneliti tentang “Upaya Meningkatkan Kerja Sama Anak Melalui
Metode Outbound dalam pembelajaran Pada Anak Usia Dini di TK Tunas Bangsa
Sigi.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan kontek penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penulis
ingin mengkaji tentang suatu pokok masalah yang dianggap penting tentang
Upaya Meningkatkan Kerja Sama Anak Melalui Metode Outbound dalam

pembelajaran Pada Anak Usia Dini TK Tunas Bangsa Sigi.



1. Bagaimana cara upaya meningkatkan kerja sama anak melalui metode
outbound dalam pembelajaran pada anak usia dini di TK Tunas Bangsa Sigi?
2. Bagaimana bentuk kerja sama anak melalui metode outbound dalam
pembelajaran pada anak usia dini di TK Tunas Bangsa Sigi?
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui cara meningkatkan kerja sama anak melalui metode
outbound dalam pembelajaran pada anak usia dini di TK Tunas Bangsa Sigi.
2. Untuk mengetahui bentuk kerja sama anak melalui metode outbound dalam
pembelajaran pada anak usia dini di TK Tunas Bangsa Sigi.
Adapun manfaat dari penelitian ini baik secara teoritis maupun secara
praktis, adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan
sebegai sumber pengetahuan atau informasi dalam menjawab permasalahan-
permasalahan yang terjadi dalam upaya meningkatkan kerja sama anak melalui
metode outbound dalam pembelajaran pada anak usia dini di TK Tunas Bangsa

Sigi.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Sebagai praktik pengalaman dan untuk menambah wawasan pengetahuan
peneliti tentang upaya meingkatkan kerja sama anak melalui metode outbound
dalam pembelajaran pada anak usia dini di TK Tunas Bangsa Sigi.
b. Bagi Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta pertimbangan
dalam meningkatkan kerja sama anak melaui metode outbound dalam
pembelajaran pada anak usia dini di TK Tunas Bangsa Sigi.
c. Bagi Peserta didik

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kerja sama peserta didik
melalui metode outbound dalam pembelajaran pada anak usia dini di TK Tunas
Bangsa Sigi
D. Penegasan Istilah

1. Kerja sama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah fokus pada anak
yang aktif dalam menjalin hubungan interaksi pada teman, saling membantu
dalam kegiatan meningkatkan kerja sama anak melalui metode outbound dalam
pembelajaran yang di lakukan secara bersama-sama.
2. Outbound adalah pembelajaran yang dilakukan di alam Terbuka yang

berdasarkan prinsip Experiental learning (belajar melalui pengalaman langsung)
yang dilakukan dalam bentuk permainan, stimulasi, diskusi, dan petualangan

sebagai metode penyampaian pembelajaran.



3. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

4. Anak TK Tunas Bangsa Sigi merupakan anak dengan usia 4-5 tahun yang
terdiri dari dua agama yaitu, Islam dan Kristen dan peserta didik berjenis kelamin
laki-laki dan perempuan.

E. Garis- garis Besar Isi

Untuk mengetahui secara singkat terhadap masing-masing pembahasan
bab-bab maka penulis mengemukakan garis-garis besar isi skripsi sebagali
berikut:

BAB | pendahuluan yang mengurai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, serta penegasan istilah dan
garis-garis besar isi.

BAB Il yang berisi Tinjauan pustaka, pada sub bab membahas tentang
penelitian terdahulu, dan kajian teori.

BAB Il yang berisi tetang metode penelitian yang digunakan dalam
mencapai hasil penelitian yang baik, yang terdiri dari pendekatan jenis penelitian,
tempat atau lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, Teknik dalam

pengumpulan data, Teknik analisis data dan pengecekan.



BAB IV yang berisi tentang hasil penelitian ini yang didasarkan pada hasil
penelitian yang dilakukan, memaparkan tentang kondisi obyek TK Tunas Bangsa
Sigi, membahas tentang upaya meningkatkan kerja sama anak melalui metode

outbound di TK Tunas Bangsa Sigi.

Bab V Penutup, dirumuskan beberapa kesimpulan yang di anggap relevan
untuk di kemukakan, dan beberapa saran yang perlu diajukan kepada berbagai
pihak yang berkaitan dengan upaya meningkatkan kerja sama anak melalui

metode outbound di TK Tunas Bangsa Sigi.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini penulis mencantumkan beberapa hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh
penulis. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai perbandingan antara
penelitian sekarang dan sebelumnya yang berkaitan dengan judul penulis saat ini.
Adapun penelitian dan penelitian sebelumnya sebagai berikut:

1. Yasin Eka Putra dengan judul “pelaksanaan outbound sebagai model
pembelajaran untuk melatih kemandiran siswa di SMP Alam Ar-Ridho kota
Semarang”. Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan outbound di SMP Alam Ar-Ridho
dapat meningkatkan kemandirian anak. Kegiatan outbound yang dirancang
dengan berbagai tantangan dan permainan yan melibatkan kerja sama
tim,komunikasi,dan pemecahan masalah, memberikan kesempatan bagi anak
untuk belajar mengambil inisiatif, bertanggungjawab atas tindakannya, serta
beradaptasi dengan situasi yang ada. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi
bagaimana outbound dapat diterapkan sebagai model pembelajaran yang efektif
dalam melatih kemandirian anak SMP Alam Ar- Ridho. Kemandirian ini
mencangkup kemampuan anak untuk mengambil keputusan secara mandiri,
menyelesaikan masalah, serta bertanggung jawab terhadap tindakan yang diambil.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan penulis lebih berfokus untuk

meningkatkan kerja sama anak melalui metode pembelajaran outbound disekolah



TK Tunas Bangsa Sigi. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang
outbaound yang diterapkan dalam pembelajaran dengan sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif.!

2. Muhammad Abdul Latif dengan judul “ upaya meningkatkan
kemampuan kerjasama dan keberanian melalui kegiatan outbound pada kelompok
Al Di Ra Dwpuin Sunan Kalijaga Depok Catur Tunggal Sleman Yoygakarta
Tahun Ajaran 2017/2018” hasil penelitian adalah anak-anak mengalami
peningkatan signifikan dalam kedua aspek yang diteliti kemampuan kerja sama
meningkat karna anak-anak belajar bekerja sama dalam kelompok, berbagi
peran,dan menyelesaikan tugas bersama.kemudian juga kemadirian anak juga
berkembang karena mereka didorong untuk mengambil inisiatif, berbicara
didepan teman-teman dan menghadapi tantangan yang ada. Tujuan dari penelitian
ini yaitu agar anak mampu mencangkup kemampuan anak dalam kerja sama baik
dalam berkelompok ataupun dalam menyelesaikan suatu masalah bersama.

Perbedaan penelitian yang digunakan oleh Muhammad Abdul Latif adalah
penelitian Tindakan kelas sedangkan penelitian yang akan digunakan oleh penulis
adalah penelitian kualitatif dan penelitian Muhammad Abdul Latif berfokus pada

kelompok usia. Persamaannya adalah penelitian ini memeliki tujuan yang sama

YYasin Eka Putra “pelaksanaan outbound sebagai model pembelajaran untuk melatih
kemandirian siswa di SMP Alam Ar-Ridho kota semarang.”, 53.
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yaitu untuk meningkatkan kerja sama anak melalui metode outbound, penelitian
ini berfokus pada anak usia dini.?

3. Irvanda Meva Distiara dengan judul” upaya meningkatkan kemampuan
kerjasama melalui kegiatan outbound pada anak kelompok B Di TK PKK 74
Serut sendangsari pajangan Bantul” Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
outbound dapat meningkatkan kemampuan kerja sama anak-anak dikelompok B.
kegiatan outbound yang melibatkan berbagai permainan dan aktivitas yang
memerlukan kerja sama tim, terbukti efektif dalam membantu, dan berbagai tugas
anak dan anak-anak yang terlibat dalam kegiatan menunjukkan peningkatan dalam
aspek sosial mereka, seperti berbagi ide, mendengarkan teman,dan menyelesaikan
masalah bersama. Outbound juga memberikan pengalaman yang lebih mendalam
bagi anak-anak dalam konteks belajar sosial, dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional. Aktivitas yang diberikan dapat mendorong anak
untuk lebih berinteraksi secara langsung dengan teman-temannya, yang pada
gilirannya membantu memahami pentingnya kerja sama agar mencapai tujuan
yang sama.

Perbedaan dari penelitian yang digunakan oleh Iryanda Distiara adalah
penelitian tindakan kelas sedangkan penelitian yang akan digunakan oleh penulis
adalah penelitian kualitatif. Persamaannya menggunakan metode yang sama yaitu

metode outbound dan kerja sama anak.?

’Muhammad Abdul Latif “ upaya meningkatkan kemampuan kerjasama dan keberanian
melalui kegiatan outbound pada kelompok Al di Ra Dwpuin sunan kalijaga Depok catur tunggal
sleman Yogyakarta” Tahun Ajaran 2017/2018” 53.

*Irvana Meva Distiara “ upaya meningkatkan kemapuan kerjasama melalui kegiatan
outbound pada anak kelompok B Di Tk Pkk 74 serut sendangsari pajangan Bantul” 4-5.



Tabel 2.1
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Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang

Penelitian Terdahulu,

judul penelitian dan Persamaan Perbedaan
tahun terbit

Yasin Eka Putra judul | Meneliti tentang | Penelitian dari Yasi Eka
penelitian pelaksanaan | outbound yang | Putra  berfokus  untuk
outbound sebagai model | diterapkan dalam | melatih kemandirian
pembelajaran untuk melatih | pembelajaran  dengan | SiSwa dan penelitian ini
kemandirian anak di SMP | sama-sama glterapkan pada | S'Skwa
Alam  Ar-Ridho  Kota | menggunakan MP. Sedangkan
g o penelitian  yang akan

Semarang. penelitian kualitatif. dilakukan penulis lebih
berfokus untuk

meningkatkan kerja sama

anak  melalui  metode

outbound dan penelitian
ini diterapkan pada anak
TK Tunas Bangsa Sigi.

Muhammad Abdul Latif
judul  penelitian  upaya
meningkatkan kemampuan
kerja sama dan keberanian
melalui kegiatan outbound
pada kelompok Al Di Ra
Dwpuin Sunan Kalijaga
Sleman Yogyakarta Tahun
Ajaran 2017/2019.

Kedua penelitian ini
bertujuan untuk
meningkatkan  kerja

sama anak melalui
metode outbound dan
penelitian ini berfokus
pada anak usia dini.

Penelitian dari
Muhammad Abdul Latif
menggunakan metode
outbound penelitian
tindakan (PTK).
Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
penulis adalah kualitatif.

kelas

Irvanda Meva Distiara judul
penelitian upaya
meningkatkan kemampuan
kerja sama melalui kegiatan
outbound pada anak
kelompok B Di TK PKK 74
Serut sendangsari pajangan
Bantul (2015).

Persamaan
menggunakan metode
outbound dan meneliti
tentang kerja sama
anak.

Penelitian yang digunakan
pada penelitian  Milik
Irvanda Meva Distiara
adalah penelitian tindakan
kelas  (PTK).sedangkan
penelitian  yang akan
digunakan oleh penulis
adalah penelitian
kualitatif.
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4. Konsep Kerja Sama Anak
1. Pengertian Kerja Sama

Menerut Abdulsyani mengatakan bahwa kerja sama adalah bentuk dari
interaksi sosial, dimana setiap aktifitas pasti memiliki satu tujuan yang ingin
dicapai bersama dapat dilakukan dengan cara tolong menolong dan saling
memahami kegiatan masing-masing®. Manusia itu adalah makluk sosial, maka
anak usia dini dibiasakan sejak dini untuk berinteraksi sosial dengan teman-taman
sebayanya, maka dari itu kemampuan sosial mencangkup dengan cara
berkomunikasi, simpati, empati,ingin saling berbagi,dan saling membantu satu
sama lain untuk mencapai suatu tujuan yang baik.

Menurut W.J.S. Poerwadarminta mengatakan bahwa kerja sama adalah
kegiatan yang dilakukan dengan cara bersama-sama seperti saling tolong
menolong, saling membantu untuk mencapai satu tujuan bersama’. Setiap
manusia tidak akan dapat berdiri sendiri atau melakukan aktivitas sendiri maka
dari itu perlu adanya bantuan dari orang lain. setiap aktivitas membutuhkan
bantuan orang lain, oleh sebab itu anak sangat perlu berinteraksi dengan orang
lain sejak dini, salah satunya dengan cara berkerja sama.

Menurut Elizabet B. Hurlock kerja sama merupakan kemampuan bekerja
bersama menyelesaikan suatu tugas dengan orang lain. Dalam proses kerja sama
anak dilatih untuk dapat menekan kepribadian individual dan mengutamakan

kepentingan kelompok. Kerja sama juga merupakan suatu bentuk interaksi

*Abdulsyani, “Sosiologi skematika, Teori, Dan Terapan ” (Jakarta:Bumi Aksara,),153.

SW.J.S. Poerwadarminta, “Kamus Umum Pendidikan Bahasa Indonesia” (Jakarta:Balai
Pustaka, ), 174-175
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biasanya kerja sama melibatkan pembagian tugas, dimana setiap anak
mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi tercapai
tujuan bersama. Menurut Elizabet B. Hurlock dari jurnal Aji Nur Shofiah dan
Fauzi mengatakan sebagai berikut:
Kerja sama adalah pola perilaku dalam situasi sosial masa kanak-kanak
atau anak prasekolah sudah mulai menunjukkan perilaku sosial yang
mengarah pada kegiatan bekerja sama. Terlihat dari cara anak
berkomunikasi dan perkembangan tahapan dari bermain ke bermain
kelompok.°

Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa setiap manusia tidak dapat berdiri
sendiri dalam melakukan setiap aktivitas untuk memenuhi kebetuhan tanpa
adanya bantuan dari orang lain. Setiap kegiatan anak pastinya membutuhkan
peran dari orang lain, anak perlu berinteraksi dengan orang lain sejak dini, salah
satunya yaitu dengan cara kerja sama.

Kerja sama merupakan suatu aktivitas dalam kelompok kecil di mana
terdapat kegiatan saling berbagi, menghargai dan bekerja secara kaloboratif untuk
menyelesaikan sesuatu. Kerja sama juga dapat diartikan sebagai upaya manusia
yang secara simultan mempengaruhi berbagai macam bentuk intruksional.

Kerja sama anak bisa tumbuh pada saat proses belajar-mengajar. Bagi
anak belajar sambil bermain itu kegiatan yang sangat menyenangkan. Dan dapat
mengembangkan kreativitas. Pengalaman langsung anak melalui kemampuan
yang di miliki pada saat belajar atau aktivitas bermain membuat anak mampu

mencurahkan tenaga dalam kegiatan untuk mencapai tujuan tanpa ada bantuan

orang lain. Sehingga dapat menunjukkan minat anak untuk mewujudkan daya

®Mira Pebrianti”Peningkatan Kemampuan Kerjasama melalui Project Learning Display
Class” SEMNARA, 2021. 149-150
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kreativitasnya, bekerja secara tuntas, memiliki sikap tanggung jawab dan lebih
mandiri atas keberhasilannya dalam suatu permainan.
Abu Ahmadi dalam buku sosiologi Pendidikan menyebutkan bahwa ada 3
kerja sama yang didasarkan perbedaan didalam organisasi, atau kelompok yaitu:
a. Kerja Sama Primer
Kerja sama primer adalah kerja sama yang dilakukan dalam kelompok
terdekat yaitu keluarga. Di dalam kelompok-kelompok ini, segala sesuatu
dilakukan dengan cara bersama-sama dari pada melakukan sesuatu secara sendiri
demi kepentingan seluruh keluarga bisa terpenuhi dengan cepat dan baik.
b. Kerja Sama Sekunder
Kerja sama sekunder sangat di formalisir (aturan yang diwajibkan atau
tradisiaonal) atau dispesialisir (suatu bentuk pembagian tugas kerja) setiap
masing-masing individu hanya mementingkan kepribadiannya dai dalam setiap
kelompok. Sikap setiap orang yang berada didalam kelompok ini lebih individual
dan perhitungan atau lebih memilih.
c. Kerja Sama Tersier
Kerja sama Tersier adalah kerja sama yang bersifat longgar dan mudah
pecah dalam melakukan kerja sama kelompok’.
Menerut carol Seefaldt dan Barbara dalam jurnal Enda Triyanti

berpendapat bahwa kerja sama adalah suatu bentuk proses sosial,didalam kerja

"Zahra,” kemampuan kerjasama Anak Usia Dini Di Tinjau Dari kelahiran di kelompok B
RA. AL KAROMAH Batang™: 7-8
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sama memiliki aktifitas yang pastinya untuk meningkatkan suatu tujuan bersama
dengan cara saling membantu dan berkerja sama®.

Upaya guru dalam meningkatkan kerja sama melalui metode outbound
sangatlah penting karena peraturan pemerintah Rl No. 66 Tahun 2010 dalam UU
Sikdiknas No 20 Tahun 2003 Pasal 28 Ayat 4” Pendidikan anak usia dini pada
jalur Pendidikan informal berbentuk Pendidikan keluarga atau Pendidikan yang
di selenggarakan oleh lingkungan” oleh itu sekolah TK merupakan lingkungan
yang tepat dimana anak-anak lebih mudah menerima rangsangan dari stimulus
yang diberikan. Stimulus itu bukan hanya bisa didapatkan dari guru saja namun
juga bisa didapatkan dari temannya sebayanya. Dimana teman sebaya bisa
menjadi tempat saling belajar satu sama lain®.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kerja sama adalah
aktivitas yang dapat dilakukan dengan cara bersama-sama untuk meningkatkan
kerja sama anak dan kerja sama dapat diajarkan melalui lingkungan sekitar atau
pun dari lingkungan keluarga sendiri. Adanya kerja sama untuk meningkatkatkan
kerja sama melalui metode pembelajaran outbound untuk meningkatkan sifat
tolong menolong saling memahami,bersabar,berkomunikasi,cara mengendalikan

diri pada anak usia dini.

8Enda Triyanti,”meningkatkan kemapuan kerjasama melalui Bermain simbolik,lImiah
potensia” Jurnal Ilmiah, Vol.1,2016, 30

% Asteria.”peningkatan kerja sama anak dalam bermain melalaui metode kerjakelompok”
jurnal pendidikan dan pembelajaran VVol.4,No. 6, 2015. 2-3
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2. Tujuan Kerja Sama

Menurut Johson berpendapat bahwa kerja sama juga menghasilkan
peningkatan kemampuan akademik, meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis,
membentuk hubungan persahabatan, menimba berbagai informasi, belajar sopan
santun, belajar mengurai sikap yang kurang baik, dan belajar mengahargai
pendapat orang lain.

Tujuan kerja sama untuk anak usia dini, Yaitu:

a. Untuk lebih menyiapkan anak didik dengan berbagai keterampilan baru
agar dapat ikut berpartisipasi dalam dunia yang selalu berubah dan terus
berkembang.

b. Membentuk kepribadian anak didik agar dapat mengembangkan kemapuan
berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain.

c. Mengajak anak untuk membangun pengetahuan secara aktif karena dalam
pembelajaran kerja sama, serta di taman kanak-kanak tidak hanya
menerima pengetahuan yang terus menerus sehingga menempatkan anak
sebagai pihak aktif.

d. Untuk membangun suatu proses yang akan membangun pengertian
bersama.'®
Tujuan kerja sama diatas adalah untuk meningkatkan kerja sama anak

dengan teman sebayanya karna jika anak tidak memiliki kemampuan kerja sama

anak belum dapat membedakan antara kondisi dirinya dan kondisi orang lain.

yudha M Saputra dan Rudyanto, “Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan
Keterampilan Anak Taman Kanak-kanak ”,(Jakarta:Depdiknas), 54.
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3. Manfaat Kerja Sama

Menurut Saputra Dan Rudyanto bahwa manfaat kerja sama adalah mampu
mengembangkan aspek moralitas dan interaksi sosial peserta didik kerana melalui
kerja sama anak memperoleh kesempatan yang lebih besar untuk berinteraksi
dengan teman sebayanya.

Manfaat kerja sama adapun sebagai berikut:

a. Guru menekankan pentingnya usaha bersama disamping usaha secara
individual.

b. Guru mengharapkan perolehan hasil belajar.

c. Guru menanamkan pembelajaran melalui teman sendiri.

d. Guru memerlukan kemampuan anak dalam memecahkan berbagai
masalah'!.

Manfaat kerja sama diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat kerja sama
anak usia dini untuk menumpuk rasa percaya diri anak dalam suatu Tim maupun
dalam lingkungan sosialnya, karena anak yang mempunyai kemampuan kerja
sama akan memudahkan anak dalam menyesuaikan diri dengan orang lain.

4. Bentuk Kerja Sama

Ada beberapa bentuk kerja sama yang dibedakan menjadi 4 menurut

Soekanto yaitu:
a. Kerja Sama Secara Spontan
Kerja sama spontan adalah bentuk kerja sama yang dilakukan secara

sertamerta, dalam artian pelaksanaan kerja sama yang dilakukan antara dua orang

YRizkila Adela. “meningkatkan kemampuan kerja sama melalui permainan outbound
anak usia dini 5-6 Tahun Kelompok B DI RA. Nurunnisa Tahun Ajaran 20217, 11.
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atau lebih dimana pelaksanaannya dilakukan tanpa adanya sebuah perencanaan
terlebih dahulu. Kerja sama secara spontan yang terjadi umumnya dipengaruhi
oleh beberapa sebab diantaranya adalah adanya bentuk kepedulian antar sesama
yang didasari dengan tindakan saling tolong menolong antar individu satu dengan
individu lainnya.
b. Kerja Sama Secara Langsung
Kerja sama secara langsung merupakan bentuk tindakan kerja sama yang
dilakukan atas perintah atasan atau pengusaha. Pelaksanaan kerja sama langsung
sebegai reaksi dari adanya perintah dari guru ataupun keputusan untuk melakukan
kegiatan.
c. Kerja Sama Secara Kontra
Kerja sama secara kontrak dapat diartikan sebagai sebuah bentuk kerja
sama yang terdapat sebuah kontrak yang perlu dilaksanakan karena adanya
perjanjian yang telah disepakati oleh pihak yang melakukan kerja sama yang
baik.*?
5. Indikator Kerja Sama
Kerja sama adalah melibatkan lebih dari satu orang. Dengan begitu,
masing-masing anak harus memiliki kesadaran untuk siap berekerja sama satu
sama lain. Terkait dengan apa saja indokator kerja sama anak, maka menurut
Lembaga Pusat Negeri Yogyakarta ada delapan indikator yaitu:
Adapun beberapa indikator kerja sama menurut Adistyasari dalam jurnal

Nabila Az Zahwa adalah sebagai berikut:

2|pid, 11.
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a. Anak dapat bergabung dalam permainan kelompok.
b. Anak dapat melaksanakan tugas kelompok dengan baik.
c. Anak dapat memuji temannya dan orang lain.
d. Anak dapat bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas scara
kelompok.
e. Anak dapat saling menolong dan membantu dalam kelompok.*®
Jadi dari indikator di atas bahwa anak sudah mulai memiliki kemampuan
dalam melakukan kerja sama yang baik dengan teman sebayanya dan mampu
berinteraksi baik dengan orang lain.
6. Aspek-aspek kerja sama
Menurut Himmatul Farrihah kerja sama tidak hanya sekedar tindakan
saling bekerja sama, tetapi juga melibatkan berbagai aspek yang mendukung
keberlanjutan dan keberhasilan kerja sama. Berikut ini adalah aspek-aspek kerja
sama menurut Himmatul Farihah:
a. Membiasakan anak bergaul dengan teman sebayanya dalam mengerjakan
tugas yang diberikan.
b. Mengajarkan anak untuk menghargai pendapat orang lain
c. Mengetahui bahwa kerja sama atau saling tolong menolong adalah suatu
hal yang sangat penting.

d. Menumbuhkan rasa empati pada anak sejak dini."*

13 Nabila Az Zahwa’kemampuan kerja sama anak usia dini di tinjau dari urutan kelahiran
di kelompok B RA AL Karomah Botang” Artikel Jurnal.

YHimmatul Farihah, “Mengembangkan Sikap Kooperatif Anak Usia Dini Melalui
MetodePproyek,” Seling Jurnal Program Studi PGRA 3, no. 2 (2017), 18-34.
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Dari aspek-aspek diatas dapat disimpulkan bahwa kerja sama ini saling
mendukung untuk menciptakan hubungan yang produktif. Dengan adanya
membiasakan anak akan membuat anak lebih mudah untuk menjalin kerja sama
yang baik dengan teman sebayanya.

7. Kerja sama Pada Anak Usia Dini Dalam Perkembangan Sosial
Emosional

Menurut Vygotsky kerja sama pada anak usia dini adalah proses sosial
yang terjadi ketika anak berinteraksi dan belajar melalui hubungan sosial dengan
orang dewasa atau teman sebayanya. Dalam perkembangan sosial emosiaonal
anak kerja sama bukan sekedar melakukan tugas bersama, tetapi merupakan cara
anak belajar mengelola emosi, memahami perspektif orang lain dan membangun
hubungan sosial yang sehat.

Melalui aktivitas kerja sama anak seperti bermain kelompok, berdialog,
atau memecahkan masalah bersama, anak juga dapat mengembangkan
kemampuan untuk:

a. Anak dapat mengatur emosi saat menghadapi tantangan
b. Anak dapat menunjukkan empati dan perhatian terhadap orang lain.
c. Anak dapat membangun kepercayaan diri melalui keberhasilan bersama.*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kerja sama merupakan
bagian yang sangat penting dari perkembangan sosial emosional anak usia dini

melalui interaksi soasial yang bermakna anak belajar mengendalikan dan

15 Vygotsky, L.S. “Pikiran dalam masyarakat perkembangan proses psikologis tingkat
tinggi”Harvard University . 86
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mengatur emosinya, serta membentuk dasar-dasar keterampilan sosial yang
diperlukan untuk kehidupan sosial anak yang sehat.

5. Metode Outbound

1. Pengertian metode Outbound

Outbound memiliki akar yang Panjang dalam sejarah pendidikan dan
pelatihan. Konsep ini pertama kali muncul pada awal abad ke-20 sebagai bagian
dari metode pendidikan yang menekankan pentingnya pengalaman langsung
dalam proses pembelajaran.

Awal mula outbound dari program pelatihan militer yang dirancang untuk
mengembangkan ketahanan fisik dan mental para tantara. Salah satu pionir dalam
bidang ini adalah kurt Hahn, seorang pendidik asal jerman yang mendirikan
outward Bound pada tahun 1941. Program ini dirancang untuk melatih para
pemuda dalam keterampilan bertahan hidup dan kepemimpinan. Outward Bound
menjadi model untuk banyak program pelatihan lainnya yang menggunakan alam
terbuka sebagai sarana pembelajaran. Dan kemudian berkembang di indonesia
pada tahun 1990 namun sudah berubah nama menjadi outbound hingga saat ini.
banyak perusahaan institusi pendidikan, dan organisasi lainnya mengadopsi
kegiatan outbound sebagai bagian dari program pengembangan sumber daya
manusia mereka. Outbound di idonesia saat ini mencangkup berbagai bentuk dan
tujuan, dari pelatihan kepemimpinan hingga acara rekreasi keluarga.

Seiring berjalannya waktu, outbound tidak hanya digunakan untuk
pelatihan militer saja tetapi juga digunakan dalam dunia pendidikan,

pengembangan diri dan peningkatan kinerja tim.
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Menurut Vygotsy menekankan bahwa perkembangan kognitif anak sangat
dipengariuhi oleh interaksi sosial dan budaya. Dengan kata lain, anak-anak belajar
dan berkembang tidak hanya secara individual, tetapi juga melalui hubungan
sosial dengan orang lain, terutama dalam konteks kegiatan yang melibatkan
interaksi langsung, seperti yang ditemukan dalam metode outbound. Vygotsy juga
mengemukakan bahwa dalam metode outbound anak-anak dapat bekerja dalam
kelompok, dimana mereka saling membantu satu sama lain untuk menyelesaikan
tugas yang sebelumnya tidak dapat mereka lakukan sendiri.*®

Menurut teori Rocmah Metode Outbound adalah sebuah petualangan yang
penuh dengan tantangan, bertemu dengan sesuatu yang tidak diketahui tetapi
penting untuk dipelajari, belajar tentang diri, tentang orang lain dan semua potensi
diri. Anak-anak belajar untuk mengenali kekuatan dan kelemahan mereka melalui
metode outbound. Rocmah juga menjelaskan bahwa metode outbound adalah
sebagai berikut:

Metode Outbound adalah suatu program pembelajaran di alam terbuka
yang berdasarkan pada prinsip experiential learning ( belajar melalui
pengalaman langsung) yang disajikan dalam bentuk permainan,
stimulasi, diskusi,dan petualangan sebagai media penyampaian
informasi”."’

Metode outbound adalah metode yang efektif dalam membangun
pemahaman terhadap suatu konsep dan membangun perilaku. Sebagai konsep

untuk membangun periaku metode outbound mempunyai fungsi sebagai terapi

yaitu dengan cara membangun konsep diri anak.

eyygotsky « Mind in society:The Development of Higher Psychological processes, terj.
Pikiran dalam masyarakat:perkembangan proses psikologis tingkat tinggi”. 34-41

Risbon Sianturi,SE.,M.AP dan Eldi Satriandi “Kreasi Lingkungan Belajar PAUD” (Cet.
1,Kota Tasikmalaya,Jawa Barat,2023), 5-6.
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Outbound merupakan sarana tambahan pengetahuan yang diperoleh dari
rangkaian pengalaman petualangan sehingga dapat membangkitkan semangat dan
kreatifitas anak. Outbound merupakan kegiatan yang penuh dengan permainan
dan tantangannya bukan hanya sekedar bisa mengusir segala kejenuhan akibat
rutinitas sehari-hari di kelas, tapi lebih dari itu sebenarnya kegiatan yang disajikan
dalam metode outbound mengandung nilai-nilai pendidikan.

2. Manfaat Metode Outbound

Menurut Ceciliani dan Bortolotti mengemukkan bahwa permainan
outbound memberikan manfaat terhadap perkembangan fisik dan perilaku anak.
Di karenakan dalam metode outbound ini akan membuat anak melatih kekuatan,
kelincahan,keberanian dan ketangguhan.®

Dalam buku Partha Kesuma manfaat Outbound memiliki banyak manfaat
yang mencangkup berbagai aspek kehidupan, baik secara individual maupun
kelompok. Adapun beberapa manfaat dari metode outbound adalah:

a. Untuk meningkatkan kerja sama Tim.

b. Menumbuhkan empati.

c. mengembangkan kemampuan kepemimpinan anak sejak dini.
d. Anak mulai belajar memecahkan masalah

e. Untuk meningkatkan kepercayaan diri anak.

f.  Untuk mengurangi stress pada anak.*

81 bid, 5-15.

Ypartha Kesuma”Panduan Lengkap Outbound ” (Cet.1,:Jawa Barat,2024),2-3.
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3. Macam-Macam Metode Outbound

Menurut Harjo outbound merujuk pada serangkaian kegiatan atau latihan
yang dilakukan di luar ruangan dengan tujuan untuk mengembangkan berbagai
keterampilan individu maupun tim.

Menurut harjo, bahwa ada beberapa macam-macam permainan outbound
untuk anak usia dini yaitu sebagai berikut, Permainan Keranjang, Estafet bola,
Berkebun, Kunjungan keperpustakaan daerah, Lari rintang melempar bola, Bakiak
duo, Merayap Tali, Lorong Ban, Berjalan diatas papan titian dan permainan
Memindahkan bola diatas taplak meja®
4. Tahapan Persiapan Metode Outbound

Adapun beberapa tahapan-tahapan metode outbound Menurut Harjo yaitu:

a. Tahapan Persiapan:

1) Menentukan tujuan kegiatan dan macam-macam kegiatan
2) Menyiapkan beberapa peralatan yang akan digunakan

3) Menentukan waktu serta tempat yang akan digunakan

b. Tahapan Pelaksanaan:

1) Pembagian kelompok dalam kegiatan

2) Menjelaskan aturan-aturan permainan

3) Memindah sesuatu kedalam permainan

2 |bid, 6-14.
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c. Tahapan Terakhir:
1) Melakukan penilaian serta evaluasi kepada anak.?
5. Tujuan Metode Outbound

Metode outbound dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan
berbagai keterampilan diantaranya komunikasi, kerja sama, serta kepemimpinan
yang dapat diimplementasikan melalui metode outbound, simulasi serta
petualangan.

Tujuan dari metode outbound adalah untuk mengembangkan sikap
keterbukaan dan keberanian diri sambal menikmati alam terbuka bersama teman-
teman sebaya. Melalui metode outbound anak-anak dapat belajar lebih banyak
tenang kerja sama bahwa kerja sama sebagai salah satu kunci kesuksesan suatu
kegiatan.?

Outbound adalah metode yang efektif untuk mengembangkan berbagai
keterampilan sosial dan fisik , terutama dalam meningkatkan kerja sama anak
melalaui metode outbound. Berikut kelebihan dan kekurangan outbound.

a. Kelebihan Metode Outbound
1) Siswa berekspresi sesuai dengan caranya sendiri yang masi dapat diterima
lingkungan, sehingga menumbuhkan dan menciptkan suasana saling

mendorong.

U melda Zulfiana, Rosila, Nur Annisa, dan Robiatul Adawiyah,”pengaruh metode
outbound terhadap Good Mood Anak Usia Dini” Jurnal pengabdian Sosial, Vol. 1, No.7, Tahun
2024, 542-543

Sarifah, Ade Agusriani, dan M. Yusuf Tahir,”penerapan metode outbound terhadap
kemampuan bersosialisasi anak PAUD Insan Rabbani” Jurnal Ilmiah Potensia, Vol. 8, No. 2, 282-
283.
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7)

8)
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Mengetahui dan memahami perasaan,pendapat orang lain dan memahami
perbedaan. Mendukung dan memberikan motivasi sebuah kelompok.
Lebih mandiri dan bertindak sesuai keinginan. Memupuk jiwa
kepemimpinan, kemandirian, keberanian, percaya diri, tanggung jawab,
dan rasa empati.

Lebih empati dan sensitive dengan perasaan orang lain sehingga mampu
berkomunikasi sengan baik

Menanamkan nilai-nilai positif sehingga terbentuk karakter siswa melalui
berbagai contoh nyata dalam pengalaman hidup.

Membangun rasa percaya diri.

Meningkatkan kemampuan mengambil keputusan dalam situasi sulit
secara tepat dan akurat.

Menerapkan dan memberi contoh karakter yang baik kepada lingkungan.

Metode outbound sangat cocok untuk ditarapkan dalam pembelajaran anak

usia dini, karena outbound merupakan aktivitas/kegiatan permainan anak diruang

terbuka yang sangat efektif dalam membangun pemahaman terhadap suatu konsep

dan membangun perilaku dalam suasana rekreaktif. Hal ini diyakini dapat

memberikan suasana yang kondusif untuk membentuk sikap, cara berpikir serta

persepsi yang kreatif dan positif dari siswa guna membentuk jiwa kepemimpinan,

kebersamaa, teamwork, keterbukaan,toleransi dan kepekaan yang mendalam.

b. Kekurangan metode outbound

1)

Waktu yang digunakan relative lama
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2) Membutuhkan peratalatan dan sumber belajar yang beragam, tenaga yang
dibutuhkan lebih banyak, ide permainan dan memberi makna pada tiap
konsep memerlukan kreativitas dan perhatian yang lebih.

3) Metode outbound memerlukan perhatian ekstra guru/fasilitator saat
pembelajaran karena menggunakan media sesuai dengan kenyataan yang
memberi peluang bagi anak bermain melampaui batas waktu.

4) Butuh tempat yang sesuai dan mewadai apabila kegiatan pembelajaran
outbound ini dilakukan tanpa persiapan yan matang,maka ada
kemungkinan tujuan-tujuan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal
sebab anak terlalu larut dalam proses bermain apalagi misalnya guru
kurang memperhatikan tahapan-tahapan pembelajaran melalui metode
outbound.

Jadi walaupun kegiatan pembelajaran outbound memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing, tetapi bisa melihat dari karakter anak usia dini
jika dibandingkan dengan metode pembelajaran yang ada, karena metode
outbound dirasa sangat sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini.?

6. Pembelajaran Anak Usia Dini

1. Pengertian pembelajaran anak usia dini
Arti  belajar dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), secara

etimologis memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Defisi ini
memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai

kepandaian atau ilmu.

2®Risbon Sianturi,SE.,M.AP dan Eldi Satriandi “Kreasi Lingkungan Belajar PAUD” (Cet.
1,Kota Tasikmalaya,Jawa Barat,2023), 16-19
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Pengertian belajar menurut Oemar Hamalik adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the
modification or strengthening of behavior through experiencing). Menurut
pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan hasil
atau tujuan. Belajar juga bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu,
yakni mengalami.

2. Strategi pembelajaran anak usia dini

Kegiatan pembelajaran atau proses belajar mengajar tidak bisa dilakukan
denga cara sembarangan ataupun seenakknya saja. Diperlukan perencanaan yang
komperhensif dan menyeluruh terlebih dahulu nantinya kegiatan belajar mengajar
dapai mencapai tujuan yang diinginkan. Terlebih pada pendidikan formal dimana
tujuan pembelajaran yang dilakukan harus dicapai agar dapat mencapai tujuan
pedidikan secara umum.

Dalam perencanaan pembelajaran sangat penting untuk memilih dan
menentukan strategi mengajar atau pembelajaran yang tepat. Penentuan strategi
pembelajaran ini sangat menentukan bagaimana nantinya kegiatan pembelajaran
dilakukan. Strategi belajar mengajar yang dipilih juga akan menentukan kearah
mana proses pembelajaran akan bermuara.

Di dalam strategi pembelajaran memuat beberapa komponen yang perlu
ada dan diperhatikan mulai dari perencanaan, pemilihan, penentuan hingga
pelaksanaan strategi pembelajaran ini lah yang menyusun utuh bentuk dari strategi

belajar mengajar.
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Menurut Gulo menyebutkan bahwa yang meliputi strategi pembelajaran

atau belajar mengajar antara lain, Tujuan pembelajaran, Guru, Peserta didik,

Materi pembelajaran, Metode pembelajaran, dan Media pembelajaran.

3.

a.

Prinsip-Prinsip pembelajaran anak usia dini

Anak belajar melalui bermain

Berorientasi pada perkembangan anak
Berorientasi pada kebutuhan anak

Menggunakan berbagai media dan sumber belajar
Stimulasi terpadu

Lingkungan yang kondusif

Menggunakan pendekatan tematik

Tujuan pembelajaran anak usia dini

Tujuan pembelajaran anak usia dini dirancang untuk mendukung

perkembangan anak secara menyeluruh, mencangkup aspek fisik, emosional, dan

kognitif.

Berikut ini adalah tujuan pembelajaran anak usia dini:
Untuk mengembangkan potensi anak secara optimal
Membentuk karakter positif anak sejak dini
Menyiapkan anak untuk jejang pendidikan selanjutnya
Menumbuhkan kemandirian dan percaya diri
Mendorong kemampuan bersosialisasi

Mengembangkan kreativitas dan imajinasi.
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5. Metode pembelajaran anak usia dini
Metode pembelajaran anak usia dini dirancang agar sesuai dengan dunia
anak yang penuh bermain, eksplorasi, dan pengalaman kongkret.
Berikut ini adalah beberapa metode pembelajaran anak usia dini:
a. Anak bermain sambil belajar
b. Metode bercerita
c. Metode kegiatan rutin
d. Metode explorasi dan observasi
e. Metode Tanya jawab dan diskusi®*
f. Metode sentra dan lingkaran.
7. Kerangka Pemikiran
Kerangka Pemikiran merupakan landasan pemikiran logis dalam penelitian
yang anggapan dasarnya dapat diterima oleh penulis. Kerangka berpikir ini
menjadi pedoman dan fandasi dalam menyelesaikan permasalahan yang akan
diteliti. Penting bagi penulis untuk membangun kerangka pemikir yang kuat
sebelum memulai penelitian. Kerangka berpikir ini akan membantu peneliti dalam
memahami masalah yang akan diteliti dan menemukan solusi yang tepat.”
Untuk meningkatkan kerja sama anak dengan diadakannya Outbound guna
untuk mempererat kerja sama tim. Metode Outbound adalah pembelajaran yang di
lakukan dialam terbuka. Hal ini diterapkan agar memberikan wawasan tentang

metode outbound untuk meningkatkan kerja sama anak di sekolah ataupun di luar

2 Ridwan Y Deluma, “Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini” Penerbit: DEWA
publikasi, Cet. 1, Jawa Timur, 2023. 5-17.

>Bashori,Jannatul Aulia, “Penyusunan Kerangka Berpikir Dalam Penelitian” Penerbit :
Deepublish., Cet. 1, Yogyakarta,2019.2
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sekolah. Karna dengan cara belajar di alam terbuka membuat anak tidak mudah

bosan saat pembelajaran.

Gambar 2.1

Bagan kerangka berpikir

Upaya Meningkatkan Kerja Sama
Anak Melalui Metode Outbound
Dalam Pembelajaran Pada Anak
Usia Dini Di TK Tunas Bangsa
Siai

Observasi
Wawancara
dokumentasi

Kerja sama anak
Metode outbound

Hasil Penelitian

Kesimpulan




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, yaitu dengan
pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif ini dapat ditunjukkan dengan
mendeksripsikan berupa gambar, kata-kata yang dapat ditulis atau diucapkan
orang. Dan dapat ditunjukkan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa
adanya. Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa
fakta-fakta saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau
pendapat terhadap individu, organisasi keadaan, ataupun prosedur. Dengan
demikian dapat dikatakan, bahwa penelitian ini dapat dilakukan dengan
menafsirkan satu variabel data, sehingga dapat menggabungkan dengan variabel
data lainnya dan dapat menyajikannya menjadi kata-kata atau kalimat naratif.

Menurut Sudaryono, penelitian kualitatif deksriptif adalah metode
penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta saat ini dari suatu populasi
yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat terhadap individu,
organisasi, keadaan ataupun prosedur. Dalam studi ini,penelitian tidak melakukan
manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap objek
penelitian, semua kegiatan penelitian sesuai dengan peristiwa dan kasus yang
terjadi di lapangan.!

Penulis menggunakan jenis pendekatan kualitatif alasannya karena sesuai

dengan masalah yang akan diteliti dan dapat sangat membantu penulis di dalam

'Sudaryono, “Metodologi Penelitian”, (Ed; | Cet ; 1 Jakarta: Raja Grafindo, 2017), 82

32
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proses penelitian. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menemukan pada
keadaan sebenarnya dari suatu objek yang akan di teliti. Alfianika mengemukakan
bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deksriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif mempunyai karakteristik
tersendiri untuk membedakannya dengan pendekatan lainnya.?

Maka dari itu penulis dapat berusaha untuk memberikan pemaparan
tentang segala sesuatu yang menjadi objek penelitian dalam bentuk deksriptif
kalimat sesuai dengan keadaan yang benar-benar terjadi di lokasi atau dari suatu
objek. Penelitian yang bersifat deksriptif menurut suharsimi arikunto lebih tepat
apabila menggunakan pendekatan kualitatif.®
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di TK Tunas Bangsa Sigi, sekolah Taman
Kanak-kanak (TK) ini terletak di Sigi di Jalan, Bulupountu jaya, Kec. Sigi
Biromaru, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah. Maka penulis dapat memilih lokasi
ini karena berdasarkan beberapa pertimbangan antara lain.

1. Karena Lokasi di TK Tunas Bangsa Sigi terdapat beberapa permasalahan
yang relevan dengan masalah yang ingin saya teliti.

2. Lokasi dianggap respresentatif terhadap judul yang ingin diteliti karena
objek yang dianggap tepat, juga memberikan ruang bagi peneliti dalam

manambah pengalaman peneliti.

“Ninit Alfanika, “Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia” (Ed I, Cet I :
Yogyakarta : Deepublish, 2012) 23

3Suharsini Arikunto, “Prosedur Penelitian Ilmiah, Suatu Pendekatan Praktek”, (Ed, XI;
Cet IX; (Jakarta : Rineka Cipta.) 209
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C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, penulis bertindak sebagai instrumen penelitian
sekaligus pengumpulan data. Penulis langsung menghubungi narasumber yang
dapat memberikan informasi yang diperlukan dengan demikian, penulis termasuk
instrument atau alat dalam penelitian ini.

Secara umum kehadiran penulis diketahui oleh objek yang akan diteliti
dan memberi tahukan maksud penulis mewawancarai para narasumber atau guru
agar mendapatkan informasi untuk pengumpulan data. Hal ini dimaksudkan agar
para narasumber atau guru dapat mengetahui keberadaan penulis, sehingga
mereka dapat memberikan informasi yang valid dari lokasi penelitian yang
berhubungan dengan judul penelitian penulis yaitu upaya meningkatkan kerja
sama anak melalui metode outbound dalam pembelajaran pada anak usia dini di
TK Tunas Bangsa Sigi.

D. Data Dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua yaitu data
primer dan sekunder.
1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara pengamatan langsung
dilapangan, wawancara melalui nara sumber atau informasi yang dipilih. Sumber
data yang dimaksud adalah para informan dan dapat dikatakan sebagai populasi.*

Data primer yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data yang

diperoleh secara langsung yaitu dengan melakukan wawancara dan pengambilan

* Restu,Kartika, Widi, “Asas, Metodologi Penelitian”, (Cet; 1, No, 1 Yogyakarta : Graha
llmu, 2010), 235
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dokumentasi-dokumentasi secara langsung kepada narasumber atau informan
yang dipilih dilapangan. Sumber data yang dimaksud adalah para informan dan
dapat dikatakan sebagai populasi. Yang menjadi informan utama dalam penelitian
ini, adalah :

a) Kepala TK

b) Guru pendamping
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atas
sekunder. Data sekunder bisa berupa data yang diperoleh melalui dokumen dan
catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian.’

Data sekunder yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari sumber pustaka seperti buku, jurnal dan sumber pustaka lainnya.
Data sekunder berupa data yang diperoleh melalui dokumen dan catatan-catatan
yang berkaitan dengan objek penelitian yang menunjukkan gambaran umum
tentang penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun data sekunder yang diperoleh
adalah :

a) Jumlah guru

b) Jumlah peserta didik

c) Sarana dan prasarana dan,

d) Informasi-informasi lainnya yang dipandang berguna sebagai bahan

pertimbangan analis dan interprestasi dan primer.

% 1bid,250
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E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti ada tiga yaitu,
observasi,wawancara,dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian. Obervasi yang penulis gunakan adalah
observasi langsung, pengamatan dan pencatatan dilakukan disaat proses
pembelajaran. Observasi dilakukan agar peneliti dapat melihat perkembangan
kerja sama anak melalui metode outbound, maka dilaksanakan observasi di TK
Tunas Bangsa Sigi. karna perkembangan kerja sama anak masih terlihat belum
meningkat disebabkan karna penerapan pembelajaran yang dapat menstimulasi
perkembangan anak pada aspek kerja sama melalui metode outbound agar dapat
lebih meningkat.
2. Wawancara
Wawancara adalah kontak langsung atau tatap muka antara peneliti dan
narasumber atau sumber informasi. Dalam metode wawancara yang digunakan
adalah metode yang tidak terstruktur atau bebas. Metode ini digunakan agar
mendapatkan kepastian apakah data yang dihasilkan valid atau tidak.
3. Dokumentasi
Menurut sugiyono, dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk foto, tulisan, atau karya yang telah di buat.
Hasil penelitian ini diliat dari hasil observasi dan wawacara yang sudah didapati

dari yang terpercaya atau didukung oleh sekolah, tempat kerja, masyarakat, atau
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yang lainnya. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
informasi dari bermacam-macam sumber data yang berupa seperti mengumpulkan
data foto dalam kegiatan pelaksanaan permainan Outbound serta rencana dalam
melakukan kegiatan untuk meningkatkan kerja sama anak usia dini dengan
menggunakan kegiatan permainan.’

Dokumentasi adalah pengumpulan data tertulis atau tercatat maksudnya
adalah penyedian dokumen-dokumen atau penambahan rujukan berupa catatan-
catatan resmi.’

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif. Teknik analisis

data yang digunakan adalah:
1. Reduksi data

Reduksi data adalah data yang diperoleh dari lapangan disusun dalam
bentuk uraian yang lengkap dan banyak. Data tersebut direduksi, dirangkum,
dipilih hal-hal yang pokok, dan difokuskan pada hal-hal yang penting dan
berkaitan dengan masalah.®

2. Penyajian data
Penyajian data adalah menyajikan data yang telah direduksi pada beberapa

model untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut.

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D)., ke
(Bandung: alfabeta, 2011) him. 11

"Margono, Metode penelitian Pendidikan, (Jakarta:PT.Rineka Cipta, 2014), 14.

®H. Dadang Kahmad. Metode Penelitian Agama (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2011)
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3. Verifikasi data

Verifikasi data yaitu adanya suatu kesimpulan yang diambil oleh peneliti
terhadap data tersebut. Hal ini sebagaimana yang telah dikemukakan oleh
Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman, yakni kegiatan analisis ketiga yang
paling penting, dikarenakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dari pemula
data, seseorang menganalisis kualitatif mula mencari-cari benda-benda, mencatat
keteraturan, pola-pola penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, alur sebab akibat dan
proposi.’
G. Pengecekan Keabsahan

Pengecekan keabsahan data diperlukan teknik agar penelitian yang
dilakukan benar-benar kridibel serta meminimalisir adanya kesalahan pada pada
saat penelitiannya adanya kesalahan pada saat penelitian dilapangan. Pengecekan
atau pemeriksaan keabsahan data yang biasa digunakan yaitu derajat kepercayaan
(credibility), keterlihatan (tarnsferbility),kebergantungan (dependability), dan
kepastian (confirmability).

Adapun pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara yaitu :

1. Trigulasi adalah data serta teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan keabsahan data atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut menggunakan berbagai sumber data
seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi, atau dengan mewancarai

lebih dari satu objek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.

*Mattew B. Milles dan A. Michael Huberman, Qualitatif Data Analisis, di Terjemahkan
Oleh Tjejep Rohendi, Analisis Data Kualitatif (Cet. | ; Jakarta Ul-Press)
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2. Diskusi, teknik ini digunakan dengan cara mengekspor hasil sementara
atau hasil yang doperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan.™
Pengecekan keabsahan data juga dapat dimaksudkan untuk tidak terjadi
keraguan terhadap data yang diperoleh baik itu dari penulis sendiri maupun para
pembaca sehingga dikemudian hari nantinya mungkin tidak ada yang bisa
diragukan terutama penulis yang telah mencurahkan segenap tenaganya dalam
penyusunannya karya ilmiah ini. Pengecekan keabsahan data ini diterapkan agar
penelitian data yang diperoleh terjamin validitasnya dan kredibilitasnya. Untuk
hal ini tujuan penulis mengadakan peninjauan kembali agar, suatu apakah fakta
sebagai analisis dari seluruh data yang dapat diperoleh memang benar-benar dan
terjadi disuatu lokasi tempat diadakannya penelitian,yaitu di TK Tunas Bangsa

Sigi.

19 Nasutio, “Metode Research”, Penerbit:Bumi Aksara. Cet. 1, 1996, 120.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum dan Sejarah Sekolah TK Tunas Bangsa Sigi
1. Sejarah Singkat Berdirinya TK Tunas Bangsa Sigi

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)/Taman kanak-kanak Tunas Bangsa
Sigi berdiri pada tanggal 26 Juni 2006 tepatnya dijalan Trans Palu Pololo yang
berada dilingkungan bulupountu jaya. Lalu pada tanggal 18 Februari 2019
Pimpinan kepala UPT Bulupountu Jaya yang bernama Zakir, S.A.P telah
memberikan akte penderian atau surat tanda tedaftar dan berdasarkan instruksi
dari pimpinan kepala UPT Bulupountu Jaya untuk dimanfaatkan serta dijadikan
lahan milik sekolah TK dalam kegiatan belajar mengajar bagi para siswa dan
siswi TK Tunas Bangsa Sigi. Kepala TK Pertama didirikan oleh ibu Sitti Aziah,
A.Ma.Pd diangkat pada tahun 2006 kemudian saat periodenya berakhir pada tahun
2024, kemudian digantikan oleh ibu Atriani S.Pd sebagai kepala sekolah TK
Tunas Bangsa yang diangkat pada tahun 2024 massa jabatannya sampai sekarang.
Adapun yang malatar belakangi sehingga TK Tunas Bangsa Sigi ini di dirikan,
karena faktor kebutuhan masyarakat akan pendidikan taman kanak-kanak di
sekitar lingkungan yang anak-anaknya masih usia dini, dan pada saat itu juga
belum ada taman kanak-kanak yang berada dilingkungan Bulupountu Jaya
tersebut. Sehingga didirikanlah TK Tunas Bangsa Sigi, yang mana pada saat ini

memilih dua ruangan, yaitu dua ruang kelas dan satu ruang kepala sekolah.

! Atriani kepala TK Tunas Bangsa Sigi, Wawancara di ruang kepa sekolah TK Tunas
Bangsa Sigi 15 Mei 2025
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Sejak berdirinya tahun berdirinya TK Tunas Bangsa Sigi ada beberapa

pimpinan sekolah TK yang pernah bertugas di TK Tunas Bangsa Sigi sejak

berdirinya (2006) dapat dilihatdari table berikut.

Tabel 4.1
Periodesasi Kepala TK Tunas Bangsa Sigi
No Nama Periode
1. | Sitti Aziah, A.Ma.Pd 2006-2024
2. | Atriani S.Pd 2024-2025

Sumber data: Dokumentasi TK Tunas Bangsa Sigi tahun 2025

Tabel 4.1 ini dapat di lihat,bahwa selama periodesasi kepala sekolah

hingga saat ini hanya terdapat dua orang pimpinan yang menjabat sebagai kepala

sekolah di TK Tunas Bangsa Sigi. Dalam periode kepemimpinannya masing-

masing telah banyak jasa dan pengabdian yang mereka berikan dalam

membangun sekolah tersebut baik yang bersifat fisik berkaitan dengan

pembangunan sarana dan prasarana belajar maupun non fisik berkaitan dengan

pembinaan, pengaturan dan pengelolaan seluruh perangkat kelembagaan di TK

seperti guru, penataan administrasi maupun pembinaan kepada peserta didik.

2. Visi,Misi Dan Tujuan TK Tunas Bangsa Sigi

a. Visi:

Terwujudnya anak yang sehat, cerdas, ceria, dan berakhlak mulia serta bertagwa.

b. Misi:

1) Memberikan pengasuhan, layanan pendidikan usia dini
2) Membentuk karakter dan berkepribadian serta mandiri

3) Memahami diri sendiri, orang lain dan lingkungannya



4) Meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap

pelayanan PAUD

c. Tujuan:

Membentuk Anak-anak yang cerdas, berkualitas dan berkembang sesuai dengan

usianya.’

3. Keadaan sarana dan prasarana di TK Tunas Bangsa Sigi

Sebagai penunjang dalam proses belajar mengajar dan untuk mencapai tujuan

pendidikan di sekolah yang ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai.

Sarana dan prasarana di TK Tunas Bangsa Sigi ini sangat baik ini terlihat pada

tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Sarana dan prasarana

No | Sarana dan prasarana Jumlah Keterangan

1. | Kantor 1 Baik

2. | Ruang Kelas 2 Baik

3. | Tempat Cuci Tangan 1 Baik

4. | Ayunan 2 Baik

5. | Perosotan 1 Baik

6. | Kamar mandi/Wc 1 Baik

7. | Mangkok putar 1 Dalam perbaikan
8. | Jungkat jungkit 1 Dalam perbaikan
9. | Apedan lego Tidak terbatas Baik

Sumber Data:Dokumentasi TK Tunas Bangsa Sigi 2025

2 Atriani kepala TK Tunas Bangsa Sigi, Wawancara di ruang kepa sekolah TK Tunas
Bangsa Sigi 15 Mei 2025
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Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa sarana prasarana yang
berada di TK Tunas Bangsa Sigi sangat memadai dan dalam kondisi baik serta
sangat menunjang dalam proses belajar mengajar.

4. Letak Geografis dan Identitas TK Tunas Bangsa Sigi

Taman Kanak-Kanak (TK) Tunas Bangsa Sigi merupakan satu-satunya
sekolah yang berada di jalan Trans Palu Pololo tepatnya di lingkungan
Bulupountu Jaya. Dilingkungan tersebut memiliki jenjang pendidikan formal
mulai dari sekolah TK Tunas Bangsa Sigi, Paud Harapan Indah, SDN Bulupountu

Jaya. Yang merupakan lembaga swasta yang terletak pada lintasan jalan Trans

Palu Pololo.
a. ldentitas

Nama sekolah :TK Tunas Bangsa Sigi
Alamat ;jIn. Trans Palu Palolo No 145 Sigi
Kecamatan :Sigi Biromaru
Provinsi :Sulawesi Tengah
Telepon :0822-9331-7359
Status sekolah :Swasta
Berdiri Sejak Tahun :2006
Akreditas Sekolah .C
Kurikulum sekolah :Peralihan Kurikulum Merdeka
Waktu Penyelenggaraan :Pagi dan siang®

®Atriani kepala TK Tunas Bangsa Sigi, Wawancara di ruang kepa sekolah TK Tunas
Bangsa Sigi 15 Mei 2025
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5. Keadaan Pendidik, dan peserta Didik di TK Tunas Bangsa Sigi

Pelaksanaan proses pembelajaran terdapat komponen penting vyaitu
pendidik dan peserta didik, pendidik sebagai pentransfer ilmu dan pemberi contoh
yang baik bagi peserta didik sedangkan peserta didik sebagai penerima ilmu
pengetahuan dari seorang pendidik. Dengan ini kedua komponen tersebut tidak
dapat dipisahkan karena memiliki hubungan timbal balik yang akan menentukan
keberhasilan suatu pendidikan.

a. Keadaan pendidik

Pendidik yang ada di TK Tunas Bangsa Sigi berjumlah 5 orang 2 orang

berstatus PNS yaitu kepala sekolah dan 1 guru kelas B1, serta 3 orang berstatus

guru honorer yaitu guru kelas B2 dan guru pedamping di kelas B1 dan B2.

Tabel 4.3

Tenaga Pendidik
No Nama Pendidik Jabatan Pendidikan Terakhir
1. | Atriani S.Pd Kepala TK S1
2. | Zubaedah Guru Kelas B1 KPGTK
3. | Dewi Sri, S.Pd Guru Pendamping B2 S1
4. | Sofia S.Pd Guru Pendamping B1 S1
5. | Ami Guru Kelas B2 SMA

Sumber data: dokumentasi TK Tunas Bangsa Sigi
Tabel 4.3 dapat dilihat, bahwa guru yang ada di TK Tunas Bangsa Sigi
sebayak lima orang yang mempunyai latar belakang dan golongan yang berbeda-

beda. Dari hasil penelitian bahwa ibu Atriani S.Pd merupakan lulusan S1,ibu
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Zubaedah merupakan lulusan KPGTK, Ibu Dewi Sri S.Pd merupakan lulusasn S1,
ibu Sofia S.Pd merupakan lulusan S1, ibu arni merupakan lulusan SMA.
b. Keadaan Peserta Didik
Adapun Keadaan peserta didik di TK Tunas Bangsa Sigi Pada tahun

2025/2026 dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.4
Jumlah peserta didik Tahun Ajaran 2025/2026
No Kelas Jumlah Peserta Didik Jumlah
L p
1. Bl 11 10 21
2. B2 1 6 7
Jumlah Keseluruhan 28

Sumber data : dokumen TK Tunas Bangsa Sigi

Tabel 4.4 dapat dilihat, bahwa peserta didik yang ada di TK Tunas Bangsa
Sigi secara keseluruhan pada tahun 2024/2025 berjumlah 28 orang,yang terbagi
dalam 2 kelas yaitu kelas B1 21 orang dan kelas B2 berjumlah 7 orang.* Sesuai
dengan tujuan dari penelitian ini, maka hasil penelitian ini akan mendeksripsikan
pelaksanaan upaya meningkatkan kerja sama anak melalui metode outbound
dalam pembelajaran pada anak usia dini di TK Tunas Bangsa Sigi. Kemudian
hasil penelitian ini akan diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi

dengan guru dan kepala sekolah.

* Atriani kepala TK Tunas Bangsa Sigi, Wawancara di ruang kepa sekolah TK Tunas
Bangsa Sigi 15 Mei 2025
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B. Upaya Meningkatkan Kerja Sama Anak Melalui Metode Outbound Dalam
Pembelajaran Pada Anak Usia Dini Di TK Tunas Bangsa Sigi

Upaya meningkatkan Kerja sama anak melalui metode outbound dalam
pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu bentuk kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di luar ruangan atau di alam terbuka, yang
menggunakan permainan kelompok yang dirancang secara khusus untuk
meningkatkan kerja sama anak, agar anak bisa saling membantu, dan anak saling
berkomunikasi dengan teman-temannya. Adapun hasil wawacara yang dilakukan
oleh penulis kepada guru kelas B 1 ibu Zubaedah yang berkaitan dengan Upaya
meningkatkan kerja sama anak melalui metode outbound dalam pembelajaran
pada anak usia dini di TK Tunas Bangsa Sigi:

Dari hasil observasi yang penulis lalukan bahwa sudah ada beberapa upaya
yang di lakukan oleh guru dalam meningkatkan kerja sama anak melalui metode
outbound dalam pembelajaran diantaranya melaui :

1. Permainan estafet bola

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelas B 1 ibu Zubaedah di TK
Tunas Bangsa Sigi Upaya apa yang ibu lakukan dalam meningkatkan kerja sama
anak melalui metode outbound dalam pembelajaran pada anak usia dini tersebut:

Upaya yang kami gunakan dalam meningkatkan kerja sama anak
melalui metode outbound itu seperti melalui permainan estafet bola,
berkebun dan juga kunjungan keperpustakaan daerah. dalam kegiatan

saya juga selalu menekankan pentingnya saling membantu dan
mendengarkan teman kelompoknya.”

> Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara oleh penulis di ruangan kelas B1, 15 Mei
2025
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Berdasrkan hasil wawancarayang penulis lakukan dengan guru kelas B 1
ibu Zubaedah diatas bahwa upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kerja
sama anak melalui metode outbound dalam pembelajaran kegiatan ini dapat
melibatkan interaksi dan kaloborasi dalam kelompok, dan juga anak dibiasakan
untuk salig membantu dan mendengarkan satu sama lain agar kerja sama terjalim
dengan efektif.

1.) Tahap pengenalan topik

Tahap pengenalan topik merupakan tahap yang penting karna langkah
awal dalam proses pembelajaran di mana seorang guru memperkenalkan atau
dapat membuka materi tentang tema Alam terbuka yang akan dipelajari oleh anak-
anak dengan menggunakan metode outbound dalam permainan estafet bola.
Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kerja sama anak, interaksi, dan
saling membantu anak terhadap topik yang akan dibahas. Dalam proses
pembelajaran harian (RPPH), sebagaimana hasil wawancara penulis dengan guru
kelas B 1 ibu Zubaedah:

Dalam pembuatan rencana program pembelajaran harian (RPPH) sangat
penting dilakukan agar segala rangkaian pembelajaran menjadi teratur

dan terarah kami menyusun RPPH agar setiap Tema Alam Terbuka
mudah untuk di sampaikan dan teratur disaat pembelajaran di mulai.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa di TK Tunas
Bangsa Sigi dalam penggunaan RPPH atau rencana program pembelajaran harian
digunakan disetiap tema agar pembelajaran dapat teratur dan mudah disampaikan

di kelas atau anak-anak.

®Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara” oleh penulis di ruangan kelas B1, 15 Mei
2025
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2.) Tahap persiapan permainan estafet bola

Berdasarkan hasil observasi penulis tentang tahap persiapan alat dan
tempat permainan estafet bola yaitu pada jam 9:00 sampai selesai kegiatan
permainan tersebut sesuai dengan RPPH. Sebagaimana yang dikatakan guru
kelas B 1 ibu Zubaedah:

Sesuai dengan RPPH disini saya melakukan kegiatan permainan setelah
anak-anak selesai berdoa dan saya melakukan pengenalan sedikit
tentang pembelajaran yang akan dilakukan sesuai dengan RPPH atau
yang telah ditentukan.’

Pada saat pelaksanaan proses kegiatan permainan estafet bola melalui
metode outbound di TK Tunas Bangsa Sigi yang di terapkan oleh guru kepada
peserta didik. Guru tetap menyiapkan tahap-tahap sebagai berikut:

a.) Persiapan permainan estafet bola

Sebelum melaksanakan kegiatan permainan estafet bola Anak-anak diajak
berkumpul di lapangan dan guru juga mempersiapkan alat atau media yang akan
digunakan untuk permainan estafet bola, lalu guru menjelaskan aturan permainan
secara sederhana agar anak mudah memahami cara bermain, dan memberi contoh
cara bermain estafet bola dan guru juga membagi anak kedalam beberapa

kelompok satu kelompok terdiri dari 2 orang anak. seperti yang disampaikan oleh

guru kelas B 1 ibu Zubaedah dalam wawancara:

’Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara” oleh penulis di ruangan kelas B1, 15  Mei
2025
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Sebelum dimulainya permainan, saya meminta anak untuk berbaris
dengan kelompoknya masing-masing, dan setiap kelompok itu terdiri
dari 2 orang dan mereka memilih kelompoknya sendiri lalu mereka
berbaris dan menunggu giliran untuk bermain.sembari saya meminta
anak untuk berbaris saya juga mengajarkan kepada anak agar menaati
peraturan dan harus bekerja sama dengan teman kelompoknya. ®

Dari hasi wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa Persiapan
permainan estafet bola dilakukan dengan baik melalui pengarahan yang sederhana
dan jelas oleh guru, pembentukan kelompok secara mandiri, serta penekanan pada
kerja sama dan ketaatan terhadap aturan, sehingga anak-anak siap secara fisik dan

mental untuk mengikuti permainan estafet bola.

b.) Pelaksanaan permainan estafet bola

Permainan dimulai dengan kelompok pertama yang bersiap di garis start.
Anak-anak dalam kelompok tersebut membawa bola di atas karton secara
bersama-sama menuju garis finish. Selama perjalanan, mereka harus melewati
rintangan yang telah disiapkan sesuai urutan. Setelah berhasil sampai di garis
finish dan memasukkan bola ke dalam keranjang, mereka kembali ke garis start
dan menyerahkan karton serta bola kepada kelompok berikutnya. Permainan
berlangsung secara bergiliran hingga semua kelompok mendapat kesempatan
untuk bermain. Dalam permainan estafet bola anak-anak sangat antusias dalam
melakukan kegiatan permainan estafet. Sebagaiman yang di katakan oleh ibu

Zubaedah dalam wawancara sebagai berikut:

8Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara” oleh penulis di ruangan kelas B1, 15  Mei
2025
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Pada saat berlangsungnya kegiatan permainan estafet bola anak sangat
antusias dalam permainan t_)ahkan terd_apat kerja sama g/ang di lakukan
oleh anak dalam menyelesaikan permainan estafet bola.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
Pelaksanaan permainan estafet bola berlangsung dengan sangat antusiasme yang
tinggi dari anak-anak, menunjukkan adanya kerja sama yang meningkat dalam
kelompok serta keberhasilan permainan dalam membangun interaksi sosial dan
keterampilan motorik anak.

Berdasarkan pengamatan penulis bahwa upaya meningkatkan kerja sama
anak melalui metode outbound dalam pembelajaran di TK Tunas Bangsa Sigi
yang di terapkan oleh ibu Zubaedah pada kelas B 1 salah satunya agar kerja sama

anak dapat meningkat dengan baik dan anak paham tentang kerja sama tim, tolong

menolong dan memulai interaksi satu sama lain.

Guru menggunakan strategi atau cara yang dapat menarik perhatian
peserta didik, agar peserta didik tidak bosan dengan kegiatan pembelajaran dan
kegiatan bermain yang diberikan oleh guru. Sesuai dengan pengamatan peneliti
dalam meningkatkan kerja sama pada anak usia dini di TK Tunas Bangsa Sigi,
guru mengunakan cara atau metode yang sangat menarik perhatian sehingga
peserta didik dapat merasa senang dan tidak bosan dengan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru. hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan

ibu Zubaedah selaku guru kelas B1 di TK Tunas Bangsa Sigi.

°Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara” oleh penulis di ruangan kelas B1, 15  Mei
2025
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Kalo untuk strategi yang biasa saya gunakan itu memulai dengan ice
breaking yang Asik dan menyenangkan untuk anak agar mereka fokus
dalam kegiatan permainan setelah itu saya berusaha menyampaikan
intruksi dan cara bermain kepada anak dengan ekspresi yang ceria.'

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis mengambil kesimpulan
bahwa strategi yang digunakan menekankan pentingnya membangun suasana

yang menyenangkan terlebih dahulu untuk menarik perhatian anak.

Metode yang biasa digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar dan
pembelajaran serta kegiatan bermain khususnya dalam meningkatkan kerja sama
anak melalui metode outbound dalam pembelajaran pada anak usia dini di TK
Tunas Bangsa Sigi, selain menggunakan metode estafet bola, guru juga
menggunakan beberapa metode lain seperti, berkebun dan kunjungan
keperpustakaan daerah. Kegiatan metode outbound di TK Tunas Bangsa Sigi
sering di lakukan pada hari kamis atau pada saat tema Alam sekitar, hal ini sesuai
dengan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah ibu Atriani yang termasuk
juga sebagai guru kelas di TK Tunas Bangsa Sigi.

Metode outbound di TK Tunas Bangsa Sigi ini, sering dilakukan pada
hari kamis, setelah anak melakukan beberapa kegiatan belajar lainnya

seperti belajar mengaji, menggambar atau mewarni dan metode
outbound biasa di lakukan dengan cara bermain estafet bola.**

Dari pemaparan hasil wawancara tersebut, peneliti berasumsi bahwa tidak

hanya metode outbound saja yang di gunakan untuk meningkatkan kerja sama

1% Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara” oleh penulis di ruangan kelas B1, 15 Mei
2025

11 Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara” oleh penulis di ruangan kelas B1, 15 Mei
2025
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anak usia dini oleh guru tetapi mereka juga melaksanakan kegiatan lainnya seperti
belajar mengaji dan kegiatan lainnya yang dapat merangsang enam aspek
perkembangan anak.

Dari pengamatan yang peneliti lakukan, guru membuat kegiatan
permainan estafet bola melalui metode outbound dalam pembelajaran
mengenalkan kerja sama agar peserta didik dapat bekerja sama secara tim atau
pun kelompok. Guru melakukan kegiatan bermain sambil belajar. Setelah guru
melakukan kegiatan bermain estafet bola guru melakukan Tanya jawab pada
peserta didik tentang permainan estafet bola dan beberapa cara melakukan
kegiatan estafet bola. Guru mengenalkan permainan estafet bola dengan beberapa
cara yang dilakukan perindividu ataupun kelompok. Adapun dengan lomba estafet
bola yang dilakukan oleh guru TK Tunas Bangsa Sigi. Dengan bermain estafet
bola anak-anak dapat bekerja sama dengan temannya melakukan kerja sama agar
perlombaan menjadi lebih menyenangkan. Apakah kerja sama anak ada
peningkatan dan perubahan. Sebagimana yang dikatakan oleh ibu Zubaedah
selaku guru kelas B1 di TK Tunas Bangsa Sigi sebagai berikut:

Kerja sama anak melalui metode outbound sudah meningkat bahkan
anak bukan hanya di luar ruangan tetapi anak juga melakukan kerja

sama di dalam ruangan seperti saat mereka sedang bermain balok
bersama di situ dapat terjalin kerja sama antar anak."?

Dari hasil pengamatan, peneliti berasumsi bahwa Metode outbound
terbukti efektif dalam meningkatkan kerja sama anak tidak hanya saat anak
beraktifivitas di luar ruangan, anak-anak uga mampu membangun kerja sama di

dalam ruangan seperti saat bermain balok. Penelitian ini menunjukkan bahwa

'2Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara” oleh penulis di ruangan kelas B1, 15 Mei 202
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kerja sama melalui metode outbound dapat meningkatkan interaksi anak dan

aktivitas yang di lakukan secara berkelompok atau Tim.

Hal ini sesuai dengan penuturan oleh guru kelas Ibu Zubaedah selaku guru

kelas B1:
Ya, terlihat ada peningkatan yang sangat signifikan setelah diadakannya
metode outbound dalam pembelajaran ini melalui permainan estafet
bola  dalam hal kerja sama anak terlihat lebih aktif,saling
membantu,dan menolong sesame temannya mereka juga jadi lebih

mudah berkomunikasi dan bekerja sama dalam menyelesaikan
tantangan yang di berikan.™

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
Upaya meningkatkan kerja sama anak melalui metode outbound dalam
pembelajaran sudah meningkat dengan baik dan anak-anak sudah dapat
mengetahui cara kerja sama secara kelompok, bermain, saling membantu,tolong
menolong dll.

Menurut pengamatan penulis selama diadakannya kegiatan metode
outbound dalam pembelajaran melalui permainan estafet bola di TK Tunas
Bangsa Sigi cukup efektif meningkatnya kerja sama anak karna anak bisa
melakukan kerja sama berkelompok dengan temannya dan anak mampu
menyelesaikan berbagi tantangan dengan baik anak juga memenuhi indikator

pencapaian dan anak-anak berkembang sesuai harapan (BHS).

13 Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara” oleh penulis di ruangan kelas B1, 15 Mei
2025
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3.) Tahap Evaluasi

Dari kegiatan permainan estafet bola melalui metode outbound guru
menyanyakan atau mengkonfirmasi perasaan anak apakah senang saat melakukan
permainan estafet bola tadi, anak-anak tadi main sama siapa, siapa yang masi
ingat cara mainnya dan terlihat ada perubahan serta anak masih ingat dan paham
terhadap cara bermain. Hal ini sejalan dengan yang di sampaikan oleh ibu
Zubaedah:

Dari tahap evaluasi terlihat anak-anak sudah mulai menunjukkan kerja

sama yang meingkatkan bahkan mereka mencerikan bagaimana cara

mereka melakukan permainan secara bersama bahkan ada anak yang
meminta nanti kegiatannya di lakukan kembali.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kita ketahui bahwa dalam tahap
evaluasi terjadi proses Tanya jawab antara guru dan peserta didik tujuannya agar
guru melatih daya ingat anak.

C. Bentuk Perkembangan Kerja Sama Anak Melalui Metode Outbound Dalam
Pembelajaran Pada Anak Usia Dini Di TK Tunas Bangsa Sigi

Berdasarkan hasil observasi,wawancara,dan dokumentasi yang di lakukan
oleh penulis selama kegiatan metode outbound dalam pembelajaran di TK Tunas
Bangsa Sigi kerja sama adalah kemampuan bekerja bersama menyelesaikan suatu
tugas dengan orang lain. Dalam proses kerja sama anak dilatih untuk dapat
menekan kepribadian individual dan mengutamakan kepentingan kelompok. Kerja
sama juga merupakan suatu bentuk interaksi biasanya kerja sama melibatkan
pembagian tugas, dimana setiap anak mengerjakan setiap pekerjaan yang

merupakan tanggung jawabnya demi tercapai tujuan bersama.
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Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Zubaedah selaku guru kelas B1
di TK Tunas Bangsa Sigi tentang apa yang ibu ketahui tentan kerja sama bahwa :

Kerja sama itu anak belajar akan tanggungjawab, saling membantu dan
menyelesaikan tuga secara bersama atau berkelomok.™

Ada pun beberapa bentuk kerja sama anak dalam meningkatkan

penggunaan metode outbound adalah sebagai berikut:
1. Anak dapat bergabung dalam permainan kelompok

Kemampuan ini menunjukkan bahwa anak mampu menyesuaikan diri
dengan situasi sosial dan menjalin hubungan positif dengan teman sebaya. Anak
yang dapat bergabung dalam permainan kelompok menunjukkan rasa percaya diri,
kemauan untuk berinteraksi, serta memahami peran dalam sebuah kelompok
bermain. Ini penting untuk mengembangkan sikap saling menghargai dan

membentuk keterampilan sosial dasar.

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Zubaedah selaku guru kelas B1
di TK Tunas Bangsa Sigi bahwa :

Dari pengamatan ibu saat waktu bermain terlihat safirdan langsung
bergabung dengan teman-temannya tanpa perlu di arahkan. Dia juga
langsung mengambil alat atau media permainan dan mulai menunggu
gilirannya dengan sabra. Safirdan dikenal sebagai anak yang aktif dan
mudah akrab dengan teman baru, jadi dia lebih mudah membangun
kerja sama dalam kelompok bersama temannya..*

14 Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara” oleh penulis di ruangan kelas B1, 15 Mei
2025

15 Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara” oleh penulis di ruangan kelas B1, 15 Mei
2025
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2. Anak Dapat melaksanakan tugas kelompok dengan temannya
Kemampuan ini mengarah pada kesediaan anak untuk bekerja sama,
berbagi tanggung jawab, dan menyelesaikan tugas secara bersama-sama. Anak
belajar memahami pentingnya peran masing-masing anggota kelompok dalam
mencapai tujuan bersama. Ini melatih anak untuk tidak mementingkan diri sendiri,
serta meningkatkan rasa tanggung jawab dan keterampilan komunikasi.

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Zubaedah selaku guru kelas B1
di TK Tunas Bangsa Sigi bahwa :

Waktu dalam kegiatan outbound dengan permainan estafet bola yang
dilakukan di luar ruangan secara berkelompok, Bilgis dan Yasmin
terlinat aktif dalam permainan estafet bola, mereka juga mampu
menseimbangkan bola yang berada di atas karton agar tidak jatuh Bilgis
dan Yasmin sudah paham dengan tugasnya dan sudah mampu

menyelesaikan tugas bersama secara berkelompok tanpa harus di
ingatkan berulang-ulang.*®

3. Anak Dapat memuji temannya atau orang lain
Indikator ini mencerminkan kemampuan anak dalam menghargai prestasi
atau sikap positif orang lain. Memberi pujian merupakan tanda bahwa anak telah
mengembangkan empati, mampu mengenali keberhasilan orang lain, dan
mengekspresikannya secara positif. Sikap ini penting untuk membangun
lingkungan sosial yang suportif dan mendorong perilaku prososial.
Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Zubaedah selaku guru kelas B1

di TK Tunas Bangsa Sigi bahwa :

16 Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara” oleh penulis di ruangan kelas B1, 15 Mei
2025



57

Untuk indikator anak dapat memuji teman dan orang lain ibu sering
melihat anak-anak seperti anak yang bernama Tiara dan Yasmin
misalnya memuji temannya setelah berhasil menyusun balok dengan
rapi sehingga Tiara dan Yasmin memberi apresiasi “kamu hebat”
dengan kalimat itu anak-anak sudah menunjukkan bahwa kalau Tiara
sudah mulai menghargai usaha temannya sendiri tanpa dia sadari.’

4. Anak dapat bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas secara

berkelompok

Indikator ini menunjukkan bahwa anak dapat bertanggung jawab dalam

kelompok tidak hanya ikut secara fisik saja, agar anak tidak hanya mengandalkan

teman tetapi juga konsisten dan dapat di andalkan dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Zubaedah selaku guru kelas B1

di TK Tunas Bangsa Sigi bahwa :

Kalo ini ada saat kegiatan berkebun waktu itu anak di bagi menjadi
beberapa kelompok dan setiap anak itu bedengnya masing-masing
seperti ada yang menanam kangkung, terong, dan timun. Di situ saya
perhatikan Aira sudah sangat bertanggung jawab dengan tugasnya dan
dia menyelesaikan tugasnya menanamnya dengan baik tanpa harus
diingatkan terus, walaupun temannya yang lain cuman asyik bermain
tapi dia tetap menyelesaikan tugasnya.*

5. Anak dapat saling menolong dan membantu dalam kelompok

Kemampuan ini menunjukkan empati terhadap teman kelompok yaitu

kemampuan untuk merasakan dan memahami kesulitan yang di alami oleh orang

lain. Itu artinya anak sadar bahwa keberhasilan kelompok bergantung pada kerja

sama anak.

2025

2025

17 Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara” oleh penulis di ruangan kelas B1, 15 Mei

18 Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara” oleh penulis di ruangan kelas B1, 15 Mei
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Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Zubaedah selaku guru kelas
B1di TK Tunas Bangsa Sigi bahwa :
Kalo dalam saling tolong menolong dan membantu anak-anak di sini
hampir semua sudah memiliki sikap tolong menolong dan membantu
bukan hanya di dalam kelas tetapi juga saat di luar kelas, karna sikap itu
selalu kami terapkapkan dan ingatkan seperti Ulfa, Yasmin, dan

Devandra itu mereka seling bermain bersama dan selalu tolong
menolong dan membantu sama lain.*

Dari pemaparan hasil wawancara tersebut penulis mengambil kesimpulan
bahwa metode outbound efektif dalam meningkatkan kemampuan kerja sama
anak usia dini dalam pemebelajaran. Kerja sama yang dimaksud mencakup
kemampuan anak untuk bekerja dalam kelompok, mengutamakan kepentingan
bersama, berbagi tugas, serta menyelesaikan tanggung jawab secara bersama-

Sama.

Zubaedah, guru kelas B1 “Wawancara” oleh penulis di ruangan kelas B1, 15 Mei
2025
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada pembahasan-
pembahasan pada bab sebelumnya. Maka peneliti dapat mengemukakan beberapa

kesimpulan antara lain sebagai berikut:

1. Upaya meningkatkan kerja sama anak melalui metode outbound dalam
pembelajaran anak usia yaitu guru tidak hanya menyediakan fasilitas ataupun
media belajar saja, adapun peran guru dalam upaya meningkatkan kerja sama
anak melalui metode outbound dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut:
Guru mengajar sekaligus membimbing peserta didik, agar mereka mampu
bekerja sama dalam metode outbound atau saat anak bermain bersama
temannya, serta juga mereka dapat mengetahui cara bekerja sama secara
bersama atau berkelompok melalui metode outbound.

Guru juga berperan seperti layaknya seorag ibu karena harus pintar
membujuk peserta didik yang tidak mau bermain bersama dengan temannya.

2. Bentuk kerja sama anak melalui metode outbound dalam pembelajaran adalah
menggunakan metode permainan estafet bola yang di lakukan secara

berkelompok hingga sampai kegaris finish.
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B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Upaya Meningkatkan
Kerja Sama Anak Melalui Metode Outbound Dalam Pembelajaran Di TK Tunas

Bangsa Sigi maka mengemukakan beberapa saran dalam skripsi ini yaitu:

1. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu tentang
meningkatkan kerja sama anak melalui metode outbound dalam
pembelajaran pada anak usia dini.

2. Bagi kepala sekolah diharapkan lebih memperhatikan sarana dan prasarana
sekolah baik media maupun alat yang di gunakan dalam proses
pembelajaran khususnya tentang pembelajaran metode outbound, agar
guru tidak kesulitan selama pembelajaran agar anak-anak lebih semakin

semangat dalam mengikuti pembelajaran.
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FORMAT WAWANCARA

awancara dengan kepala sekolah TK Tunas Bangsa Sigi?
Bagaimana sejarah berdirinya TK Tunas Bangsa Sigi?
Apa visi,misi dan tujuan TK Tunas Bangsa Sigi?
Menurut ibu bagaimana sarana dan prasarana di TK Tunas Bangsa Sigi?
Berapa jumlah guru di TK Tunas Bangsa Sigi?
Bagaimana keadaan geografis di TK Tunas Bangsa Sigi?
awancara dengan guru di TK Tunas Bangsa Sigi

1.
2.
3.

10.

11.

12.

13.

14.

Apa yang ibu pahami tentang kerja sama pada anak usia dini?

Apa tujuan dari permainan estafet bola?

Apa saja indikator yang menunjukkan bahwa seorang anak sudah
mulai bisa bekerja sama dengan teman-temannya?

Apa yang ibu ketahai tentang metode outbound dalam pembelajaran
anak usia dini?

Berapa kali sekolah mengadakan kegiatan metode outbound?

Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pelaksanaan metode outbound?
Dari pengamatan ibu bagaimana respon anak saat mengikuti kegiatan
metode outbound?

Apakah menurut ibu adanya peningkatan perilaku dalam hal kerja
sama setelah mengikuti kegiatan outbound?

Menurut ibu kegiatan metode outbound seperti apa yang paling efektif
untuk meningkatkan kerja sama pada anak usia dini?

Apa saja tantangan yang ibu hadapi dalam kegiatan metode outbound?
Bagaimana cara ibu mengatasi tantangan tersebut?

Menurut ibu mengapa kerja sama menjadi salah satu aspek yang perlu
di tingkatkan pada anak usia dini?

Sejak kapankah metode outbound ini digunakan dalam pembelajaran
di TK Tunas Bangsa Sigi ini?

Bagaimana bentuk kegiatan metode outbound yang sering ibu gunakan

di sekolah ini?



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

Dalam kegiatan metode outbound bagaimana cara ibu mengajak anak
untuk bekerja sama?

Apa saja bentuk kerja sama yang terlihat saat anak mengikuti kegiatan
metode outbound?

Apakah anak-anak terlihat aktif menjalin komunikasi saat kegiatan
metode outbound? Bisa berikan contohnya?

Bagaimana reaksi anak ketika mereka harus menyelesaikan tantangan
yang memerlukan kerja sama?

Apakah anak menujukkan sikap saling menolong dan membantu
dalam kegiatan metode outbound?

Apa saja tantangan dalam membangun kerja sama anak dalam
kegiatan outbound?

Bagaimana cara ibu untuk mengatasi tantangan tersebut?

Apakah anak dapat bergabung dalam permainan kelompok?

Apakah anak sudah dapat memuji temannya ataupun orang lain?
Apakah anak dapat melaksanakan tugas kelompok?

Apakah anak dapat bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
secara kelompok?

Apakah menurut ibu ada perubahan dan peningkatan kerja sama anak

melalui metode outbound dalam pembelajaran?
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A. Gambaran Umum TK Tunas Bangsa Sigi
1. Sejarah berdirinya TK T unas Bangsa Sigi
2. Keadaan geografis TK Tunas Bangsa Sigi
3. Visi,misi dan tujuan TK Tunas Bangsa Sigi
B. Keadaan pendidik TK Tunas Bangsa Sigi
1. Keadaan pendidik TK Tunas Bangsa Sigi
2. Keadaan peserta didik TK Tunas Bangsa sigi
C. Keadaan kurikulum dan sarana prasarana
1. Kurikulum yang digunakan TK Tunas Bangsa Sigi
2. Sarana dan prasarana TK Tunas Bangsa Sigi
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Alamat - :Desa Sidera Sigi Biromaru ™ HP . :082267765587
Judul > '

@ Judull

Upaya meningkatkan Kerja Sama Anak Melalui Metode Outbond Pada Anak Usia Dini Di
TK Tunas Bangsa Sigi

O Judulll

Upaya Meningkatkan Kemampuan Sains Anak’ Melalui Media Eksperlmen Mencampur
Warna RA DWP 2 Provinsi Sulawesi Tengah

O Judullll

Peran Guru dalam Melatih Kemandirian Belajar Anak di TK Tunas Bangsa Sigi

Palu, 13 Juni 2024
Mahasiswa,

Nimade Sari Antari
NIM 21.1.05.0003

Telah disetujui penyusunan skripsi dengan catatan:

Pembimbing | : Dr. Marwany, M.Pd.

Pembimbing Il : Anisa, S.Pd.,M.Pd.

a.n. Dekan ;
Wakil Dekan Bidang Akademik Ketua Jurusan,
dan Pengembangan Kelembagaan .

i

<\
e — . .

~H). Naima;S.Ag., M.Pd. : Hikmatur Rahmakh, Lc., M.Ed:
NIP. 1 1021 200604 2 001 . NIP. 19860612 201503 2 005"
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
NOMOR: 213  TAHUN 2024

" TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN iLMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Menimbang : a. bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat dalam
penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan UIN Datokarama PPalu, untuk itu dipandang perlu menetapkan pembimbing
proposal dan skripsi bagi mahasiswa; . ;
b. bahwa saudara yangp tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap.dan mampu
melaksanakan tugas tersebut:
c. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b-tersebut, perlu menetapkan
keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN Datokarama-Palu.
Mengingat Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi; -
Peraturan Presiden No 61 Tahun 2021, Tentang Universitas Islam Negeri-Datokarama
Paly; :
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang ‘Penyelenggaraan-Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; :
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009, tentang Dosen; b
Peraturan Menteri Agama Nomor 39 Tahun 2021 tentang Statuta Universitas Islam
Negeri Datokarama Palu; 3
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar‘dan Lulusan
Ferguruan Tinggi; : ==
8. Keputusan Menteri Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu

Keguruan UIN Datokarama Palu Nomor 529/Un.24/KP.07.6/11/2023 masa jabatan
2023-2027 '

LN

oo »

e

MEMUTUSKAN

Menetapkan : ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU TENTANG PENETAPAN PEMBLMBINB_ SKRIPSI|

MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI DATOKARAMA PALU

KESATU . Menetapkan saudara :
1. Dr. Marwany, M.Pd
2. Anisa, S.Pd., M.Pd
sebagai Pembimbing | dan |l bagi Mahasiswa :
Nama ¢ Nimade Sari Antari
NIM . : 211050003
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 5
Judul Skripsi * UPAYA MENINGKATKAN KERJA SAMA ANAK MELALUI METODE
; OUTBOND PADA ANAK USIA DINI DI TK TUNAS BANGSASIGI

KEDUA : Tugas Pembimbing terssbut adalah membimbing dan mengarahkan mahasi
penyusunan proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang-berki
bentuk skripsi; .

KETIGA : Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibe!
dana DIPA UIN Datokarama Palu Tahun Anggaran 2024

KEEMPAT : Ksputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuanba}hyg
kemudian temyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini maka diadakar
sebagaimana mestinya

KELIMA : SALINAN keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
sebagaimana mestinya. / .

Ditetapkan.di : -Sigi
ada Tanggal : |2 Juni2024
ekan,

/Dr.Sa udin Mashuri, S.Ag., M.Pd.l.
NIP. 1$7312312005011070
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
NOMOR: 25 TAHUN 2025

TENTANG
PENETAPAN TIM PENGUJI PROPOSAL SKRIPSI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Menimbang : a. bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat dalam

penyelesaian studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
UIN Datokarama Palu, untuk itu dipandang perlu menetapkan tim penguji proposal skripsi
untuk menguji proposal skripsi mahasiswa pada ujian seminar proposal,

b. - bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap dan mampu
melaksanakan tugas tersebut; ; ;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b tersebut, perlu menetapkan
keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN Datokarama Palu.

Mengingat 1. Undang-undang Womor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi; g
3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009, tentang Dosen;
5. Peraturan Menteri Agama Nomor 39 Tahun 2021 tentang Statuta Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu;
6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan Lulusan
Perguruan Tinggi; _
7. Keputusan Menteri Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan UIN Datokarama Palu Nomor 529/Un.24/KP.07.6/11/2023 masa jabatan,2023-
2027
MEMUTUSKAN
Menetapkan 1 KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI (UIN) DATOKARAMA PALU TENTANG PENETAPAN TIM PENGUJI :PROPOSAL
SKRIPSI FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
(UIN) DATOKARAMA PALU
KESATU ¢ Menetapkan Tim Penguji Proposal Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilimu Keguruan UIN
Datokarama Palu sebagai berikut :
1. Penguji : Dr. Gusnarib, M.Pd.
2. Pembimbing | : Dr. Hj. Marwany, S.Ag.,M.Pd
3. Pembimbing I : Anisa, S.Pd., M.Pd.
untuk menguji Proposal Skripsi Mahasiswa
Nama . Ni Made Sari Antari
NIM : 211050003
Jurusan . Pendidikan Islam Anak Usia Dini : .
Judul Proposal : UPAYA MENINGKATKAN KERJA SAMA ANAK MELALUI METODE
OUTBOUND PADA ANAK USIA DINI DI TK TUNAS BANGSA SIGI
KEDUA : Tim Penguji Proposal Skripsi bertugas memberikan pertanyaan dan perbaikan yang berkaitan
dengan isi, metodologi dan bahasa dalam proposal skripsi yang diujikan; :
KETIGA - : Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan:pada danza
< ni DIPA UIN Datokarama Palu Tahun Anggaran 2024 T .
KEEMPAT" : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan .dengan ketentuan bal “apabila
' dikemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini maka diadakan’ perbaikan
sebagaimana mestinya : ;
KELIMA ¢ SALINAN keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Ditetapkan di -:-Sigi
Pada Tanggal : r?)‘zj\Februari 2025

:,‘43“
[Pl

/

S aépqdﬁ:a/\ﬁashuri, S.Ag.M.Pd.l £
50f ‘

1

| 107312312005011070

oo, -

N
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
B 5 TR W TR ST
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

Gond FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
o JI. Diponegoro No, 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451460165
i DATOKARAMA Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id
FORMULIR PENDAFTARAN
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama : NUMADE SABL ANTARL .
NIM : S e PR M W NGR4T
SMT/Prodi/Kelas e R . | PR I T T O B
Alamat . QDgea, S\Gy B\eoMARY
No. Tip / HP : ORI ERS S Gal  e n
Pembimbing o D!‘WYV)U\V\Q:MYE\ ...........................................

AN S 9 WA Dl
Judul : : Y
dpaya Menwgeatkn Kerja. Sama.. A0k Mebalo Mekode ...
Oukbounal... Pada.. ouae Usa din i Tk Tunas. Bawsa.........
RN e e T e B i s s e R

Y
- Cheklist ,"
No Persyaratan (diisi oleh ketua Jurusan). |/ Ket.
\ ; : Ada ; Tidak
1 Fotocopy tanda bukti pembayaran SPP semester berjalan /
2 Fotocopy tanda bukti pembayaran ujian
3 Fotocopy kliring nilai sementara / KHS dari semester |-VI|
4 Mempersiapkan Power Point untuk bahan presentsi
5 Fotocopy proposal skripsi yang telah di acc pembimbing
sebanyak 3 (tiga) rangkap dengan map transparan wamna hijau
Pertimbangan Pembimbing I/l Persetujua:kggzﬁ.lr}kpenasehat Pemo_f‘mn
(Anisa, S:PAE MR-y | (B MandansTha Matvm s3] (NIMARE, SARALANTAR )
NIP. \995 §04042023212 049 NIP. vo012 22214021010 NIM. 21105000%
Catatan Dosen Pembimbing /Il : Catatan Dosen Penasehat Akademik :
)

3 Persetujuan Ketua Jurusan
Penguiji
Hari/Tgl T T
Waktu
Tompat i etwe T ohmaly (e
NIP. (98606 (220 (503 2 004
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA o

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
S A Sl Apdlu Y LS ity Aedls
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kecamatan Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451460165

Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Sigi, 1 Februari 2025

Nomor : $w  [Un.24/F.1/PP.00.9/02/2025
Sifat : Penting

Lampiran is

Perihal : Undangan Menghadiri

Ujian Proposal Skripsi.

Kepada Yth.
1. Dr. Hj. Marwany, S.Ag.,M.Pd (Pembimbing I)
2. Anisa, S.Pd., M.Pd. (Pembimbing 2)
3. Dr. Gusnarib, M.Pd. (Penguji)
4. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Datokarama Palu
Di-
Paiu

Assalamu’alaikum War. Wab.
Dalam rangka kegiatan Ujian Proposal Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan (FTIK) UIN Datokarama Palu yang akan di presentasikan oleh :

Nama : Ni Made Sari Antari

NIM 1211050003

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

No. Handphone : 082267765587

Judul Proposal Skripsi :UPAYA MENINGKATKAN KERJA - SAMA ANAK

MELALUI METODE OUTBOUND PADA ANAK USIA
DINI DI TK TUNAS BANGSA SIGI
Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri Ujian Proposal Skripsi tersebut
yang Insya Allah akan dilaksanakan pada :

Hari/tanggal : Kamis, 13 Februari 2025
Waktu : 10:00 s/d Selesai
Tempat : Ruang Ujian Proposal Gedung Rektorat Lt. 1/C
Wassalam,
a.n. Dekan

Ketua Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini,

—_—

Iikmatur Rahmah, Lc‘., M.Ed.
INIP. 198606122015032605 |

Catatan : Undangan ini di foto copy 6 rangkap, dengan rincian:

1 rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal Skripsi);

1 rangkap untuk dosen pembimbing Il (dengan proposal Skripsi);

1 rangkap untuk dosen penguji (dengan proposal skripsi)

1 rangkap untuk Ketua Jurusan; :

1 rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,

1 rangkap Subbag Umum AKMAH Fakultas Tarbiyah dan 1lmu Keguruan;

me e op

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

T

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
U e oSl LY Ll IS il dnalas
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

DATOKARAMK JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kec. Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website :www.uindatokarama.ac.id, email : humas@uindatokarama.ac.id
BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
Pada hari ini Kamis, 13 Februari 2025 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:
Nama : Ni Made Sari Antari
NIM 1211050003
Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Judul Proposal Skripsi : UPAYA MENINGKATKAN KERJA SAMA ANAK MELALUI METODE
OUTBOUND PADA ANAK USIA DINI DI TK TUNAS BANGSA SIGI
Pembimbing : L. Dr. Hj. Marwany, S.Ag.,M.Pd y
II. Anisa, S.Pd., M.Pd.
Penguji : Dr. Gusnarib, M.Pd.
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
ol 9
2 BAHASA &
" | TEKNIS PENULISAN
3. METODOLOGI

4. | PENGUASAAN \

5. |JUMLAH | /

6. | NILAI RATA-RATA @@)
WA

Sigi, Pgbruari 2025

Mengetahui .
a.n, Dekan Pembimbing I,
' Ketua Jurusan PIAUD,
.
i
Hikmatur Rahmah, Lc.; M.Ed. Dr. Hj Y, S-Ag. :
NIP. 198606122015032005 197306042005012004
Catatan
Nilai Mengunakan Angka
1. 85-100=A 6.60-64 =C+
2. 80-84 =A- 7.55-59 =
3. 75-79 =B+ 8.50-54 =
4. 70-74 =B 9.0-49 =E (mengulang)
5. 65-69 =B-

E Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download
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DATOKARAMA

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| DATOKARAMA PALU
o A oS D) Lol 1S gif dacls
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kec. Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165

Website :www.uindatokarama.ac.id, email : humas@uindatokarama.ac.id : i

BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
Pada hari ini Kamis, 13 Februari 2025 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:
Nama : Ni Made Sari Antari
NIM 1211050003
Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini :
Judul Proposal Skripsi : UPAYA MENINGKATKAN KERJA SAMA ANAK MELALUI METODE
OUTBOUND PADA ANAK USIA DINI DI TK TUNAS BANGSA SIGI.
Pembimbing : L. Dr. Hj. Marwany, S.Ag.,M.Pd
IL. Anisa, S.Pd., M.Pd.”
Penguji : Dr. Gusnarib, M.Pd,
SARAN-SARAN PENGU]JI/PEMBIMBING
NO. YANG DINILAL NILAI PERBAIKAN
1. ISI /
g BAHASA &
" | TEKNIS PENULISAN
3. | METODOLOGI \
4. PENGUASAAN \
5. | JUMLAH ’
6. NILAI RATA-RATA 0\ U
/ | Sigi, 3 Februari 2025
Mengetahui :
a.n. Dekan Pembimbing II,
Ketua Jurusan PIAUD,
e,
P ‘ _
Hikmatur Rahmah, Lc., M.Ed. Anisa, S.Pd., M.Pd. o
NIP. 198606122015032005 NIP. l%5° YO Jod DI oj
Catatan :
Nilai Mengunakan Angka
1. 85-100=A 6.60-64 =C+
2. 80-84 =A- 7.55-69 =C
3. 75-79 =B+ 8.50-54 =D , “
4, 70-74 =B 9.0-49  =E (mengulang) -
5. 65-69 =B- !

Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
L A Sl LDl LS 13 Bl
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kec. Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website :www.uindatokarama.ac.id, email : humas@uindatokarama.ac.id

DATOKARAMA

BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
Pada hari ini Kamis, 13 Februari 2025 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:
Nama : Ni Made Sari Antari
NIM : 211050003
Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Judul Proposal Skripsi : UPAYA MENINGKATKAN KERJA SAMA ANAK MELALUI METODE
OUTBOUND PADA ANAK USIA DINI DI TK TUNAS BANGSA SIGI
Pembimbing : L. Dr. Hj. Marwany, S.Ag.,M.Pd '
IL. Anisa, S.Pd., M.Pd.
Penguji : Dr. Gusnarib, M.Pd. ;
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIFAN
1. |IsI _ /
2 BAHASA &
" | TEKNIS PENULISAN

3. | METODOLOGI

4. | PENGUASAAN

5. |JUMLAH

6. | NILAI RATA-RATA @6)
Sigi, Februari 2025

Mengetahui e
a.n. Dekan Penguji, \é/éz / ﬂO‘ZS .
‘Ketua Jurusan PIAUD, ' e
BT
/_ED
‘-.

Hikmatur Rahmah, Lc., M.Ed. by VP, ===
NIP. 198606122015032005 NIP. 19640707 199903 2 002 -

Catatan

Nilai Mengunakan Angka
85-100=A 6
80-84 =A- 7.
75-79 =B+ 8.
70-74 =B L 9
65-69 =B-

G LON =
o
MUO?

E Dipindai dengan CamScanner
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

S0 A Sall Al el IS gila Al
v\/‘ STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
Gon / FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
DATOKARAMA JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kee. Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460166
Website :www.uindatokarama.ac.id, email : humas@uindatokarama.ac.id
DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
TAHUN AKADEMIK 2023/2024

Nama : Ni Made Sari Antari,
NIM 1211050008
Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 3
Judul Proposal Skripsi : UPAYA MENINGKATKAN KEKJA SAMA ANAK MELALUI METODE

Tgl / Waktu Seminar

OUTBOUND PADA ANAK USIA DINI DI TK TUNAS BANGSA SIGI

: Kamis, 13 Februari 2025/10:00 s/d Selesai

Dr. H;j. Marwany,(S.Ag.,l\/[.Pd
NIP.197306042005012004

Anisa, S.P{i., M.Pd.
NIP. (949 0o 0831 Cy

Mengetahui
a.n, Dekan
Ketua

—

—

PIAUD,

Hikmatur Rahmah, Lc., M.Ed.
NIP. 19690313 199703 1 003

Dipindai dengan CamScanner

SEM / -
NO. NAMA NIM TTD KET.
PRODL
[ |Sueona 20 7001y Tuy o
2. | Gev amara D. gaec‘Aa\ oS00\ Plauwo OgiL
1 3 |Desin Riet Jarar 2 tos-eox8 Tad | -
4 [ subvigadd 220\00 47 fAN ﬁ—ﬁ !
| B [ Niwaltu Jownola _ 11050064 Peawd %
G | e o s N Loz
3 | s\win aTMa : PR ] Pm Rd{
8. [ mictahun 3 anacla 2u0s 000\ veun | UES
3 | Qaunga 2uwosoolb Praup %‘/
© [ gad rakwa ac q\o500\] P |Queb.
w Nabtta Louandart Guosoo6s Piawo B\M
e Padavings ; AUoS00LZ PLAu0 W_‘
; Sigi, Februari 2025
Pembimbing I, Pembimbing 1I, Penguji,

NIP. 19640707 199903 2 002


https://v3.camscanner.com/user/download

- ~KEMENTERIAN AGAMA REPURBLIK INDONESIA
4 "‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
8l A Sl Y Lal IS gl daals
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kecamatan Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
X Websile : www.uindatokarama.ac.id, email : humas@uindatokarama.ac.id

DATOKARAMA

Lamp :1 (satu) berkas
Hal : Permohonan Pembuatan Surat Izin Penelitian
Kepada Yth.
Subbag. AKMAH FTIK
Di-
Tempat

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Hikmatur Rahmah, Lc., M.Ed.
NIP 119860612 201503 2 005
" Jabatan : Ketua Jurusan Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Menerangkan :
Nama : NI MADE SARI ANTARI
NIM : 21.1.05.0003

lurusan/Kelas : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Semester : VIl (Delapan)
No. HP : 082267765587
Judul Skripsi : UPAYA MENINGKATKAN KERJA SAMA ANAK MELALUI METODE OUTBOND DALAM

PEMBELAJARAN PADA ANAK USIA DINI DI TK TUNAS BANGSA SIGI
Pembimbing : 1. Dr. Hj. Marwany, M.Pd.
2. Anisa:, S.Pd., M.Pd.
Penguji : Dr. Gusnarib, M.Pd. |
Bahwa mahasiswa/(i) yang bersangkutan telah memenuhi persyaratan dan layak untuk mendapatkan surat
izin penelitian.
Demikian, atas perhatiannya terima kasih.
Palu, 10.Maret 2025~ °

Ketua Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini,

by

Hikmatur Rahmah, Lc., M..Ed.
NIP. 19860612 201503 2 005

Catatan : ;
» Suratini diserahkan ke Subbag AKMAH FTIK (Bagian Persuratan).
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FORMULIR IZIN PENELITIAN SKRIPSI

Palu, T e Ll

Yth, Ketua Program Studi

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu
Dengan hormat kami rnohon penerbitan Izin Penelitian Skripsi mahasiswa sebagai berikut :
Nama DILMUDE SRR BRUTRBY i TR
NIM Ao dtie o)) ok SR S SO 01
Tempat Tanggal Lahir : ?ALU'Q-\'SWTEMEEP—fQ'OOJ
Semester : DE\«C\?HN ...... (8) ...................................................................................................
Pogram Studi . Penpioicany (skam. Anak Usia. . Dty
Alamat : SIDERA S\GL BABOMARY e
No. HP : OQ}Q.-G;’F}G~ST@} ................................
Judui Skripsi : ‘ .
Updya. MenniGeatkant.... KEza... Sava. Attak. . ME Latuy METODE,
OURounp.. Davany Demeelajpears Daba. Atak (IStA DI
PULTR..TUNAS. L aNEra... SI6l
Dosen Pembimbing :
3 Ve MO L MRl i e b
2. A!‘!‘;m/??‘\;w\?o\ ...........................
Pejabat dan Tempat Penelitian
Fefiala T TS, BANGEA. SLBL e
Demikian, atas perkenannya diucapkan terima kasih
Wassalarﬁ.
Pemchon, ’
" fpade Sare Antari
Tembusan :
Subbagian Akmah dan Alumni
Persyaratan :
1. Formulir yang telah diisi
2. Slip SPP Semester berjalan
3. Undangan Seminar Proposal
4. Asli Rekomendasi Ketua Prodi
@Subbagian Akmah dan Alumni FTIK

(
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
31l g ool 2l Loyl Aol
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

o

>
e

\

G 9 D JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kec. Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
DATOKARAMA Website : www.uindatokarama.ac.id, email : humas@uindatokarama.ac.id
Nomor :€r)  Un.24/F.1/PP.00.9/03/2025 - Palu,|]l Maret 2025
Lampiran -
Hal : Izin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Yth. TK Tunas Bangsa Sigi
Di
Tempat

Assalamualaikum wr.wb.

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu :

Nama ' : Ni Made Sari Antari

NIM : 211050003

Tempat Tanggal Lahir : Palu, 21 September 2002

Semester : VI (Delapan)

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Alamat : Desa Sidera :

Judul Skripsi . upaya meningkatkan kerja sama anak melalui metode outbound
~ pada anak usia dini di Tk Tunas Bangsa Sigi

No.HP 1 082267765587

Dosen Pembimbing :
1. Dr.Marwany, S.Ag., M.Pd.
2. Anisa, S.Pd., M.Pd.

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin
untuk melaksanakan penelitian di Sekolah yang Bapak/Ibu Pimpin. '

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

l/
. Saepudin Mashuri, S.Ag., M.Pd.lﬁ,
)731231 200501 1 070
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PEMERINTAHAN KABUPATEN SIGI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KECAMATAN SIGI BIROMARU

UPTD BULU POUNTU JAYA
Alamat : JI. Trans Palu Palolo, Kec.SIGI BIROMARU

SURAT KETERANGAN
Nomor: O /TK TUNAS BANGSA SIG!

Yang bertanda tangan dibawah ini:

13

Nama :Atriani S.Pd

Nip £197411262015012001
Jabatan ; :Kepala Sckolah TK
Alamat . :J.Pombewe 2

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama :Ni Made Sari Antari

Nim 1211050003

TTL :Palu, 21 September 2002

Semester :VIII (Dclapan)

Fakultas/jurusan :Tarbiyah dan ilmu keguruan/PIAUD
Alamat

:Sidera Sigi Biromaru

Benar yang namanya tersebut diatas telah melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Upaya Meningkatkan Kerja Sama Anak Melalui Metode Outbound Dalam Pembelajaran
Pada Anak Usia Dini Di TK Tunas Bangsa Sigi”.

Demikian surat keterangan ini dbuat dengan benar dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk digunakan seperlunya.

Sl‘ekolab TK Tunas Bangsa Sigi
R | PREATRN

AR

W Atrigni S.Pd
'NIP. 197411262015012001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

—UNIVERSITASHSEAMNEGERHBATOKARAMAPALY -
538 510 2 gl Ay Ll IS s aelan
\&"A\; STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU
aGg FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
nn‘roxnnma JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kecamatan Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.uindatokarama.ac.id, email : humas@uindatokarama.ac.id
Nomor /Un.24/F.1.1/PP.00.9/03/2025 Sigi, é Maret 2025
Lampiran : 3 (rangkap)
Hal : Penyampaian Jadwal Menguji Komprehensif
Kepada Yth.

Bapak/Ibu Dosen Penguji
1. Dr. Elye, S.Ag., M.Ag.

2. Hildawati, S.Pd.l.,

M.Pd.L

3. Atna Akhiryani, S.S.1., M.Pd.I

Gi

Palu

Assalamu Alaikum War. Wab.

Sehubungan dengan pelaksanaan Ujiah Komprehensif pada Fakultas Tarbiyah dan [imu
Keguruan Tahun Akademik 2024/2025 dengan ini kami sampaikan kepada Bapak/Ibu Dosen, untuk
melaksanakan Ujian Komprehensif dimaksud sebagaimana jadwal dibawah ini :

HarilTgl/ ; % 2
No. | Nama/NIM Smt/Jur Materi Penguji
Jam :
1. Ni Made VIII/PIAUD- | Jum'at, 07 ILMU PENDIDIKAN ISLAM | Dr. Elya, S.Ag., M.Ag.
Sari Antari/ Maret 2025/
211050003 08.30 sd METODE KHUSUS Hildawati, S.Pd.l.,
Selesai PENDIDIKAN ISLAM ANAK | M.Pd.l.

USIA DINI

METODE STUDI.ISLAM Atna Akhiryani, S.S.1.,

M.Pd.|

Demikian penyampaian ini atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.
Wassalamu Alaikuni War. Wab.

Catatan :

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademlk
Dan Pengembangan Kelembagaan,

r. Hj. Naima, S.Ag., M.Pd.
NIP. 197510212006042001

--—4—Untuk-Mata Ujian Metode Studi Islam (MSI) Mahasiswa Diwajibkan Membaca Al-Qur’an.
-2.. Materi Ujian Komprehensnf Mengacu Pada Bahan Materi Yarg Telah Ditetapkan Oleh Fakultas.

(Subbag Umum).

.__~3.~BagiDrsen Yarig Belum Memiliki Bahan Materi Ujlan Komprehensif Dapat Mengambil Di Kantor Fakultas.
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
NOMOR: §23  TAHUN 2025
TENTANG
PENETAPAN DEWAN PENGUIJI TUGAS AKHIR

- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
TAHUN AKADEMIK 2024/2025

DENGAN RAHMAT TUUHAN YANG MAHA ESA
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

Memperhatikan surat permohonan saudara: Ni Made Sari Antari, NIM 211050003 mahasiswa Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyeh dan Ilmu Keguan Universitas
Islam Negeri Datokarama Palu, tentang Ujian Tugas Akhir pada Program Strata Satu (S1)
dengan Judul Tugas Akhir : UPAYA MENINGKATKAN KERJA SAMA ANAK MELALUI METODE
OUTBOUND DALAM PEMBELAJARAN PADA ANAK USIA DINI DI TK TUNAS BANGSA SIGI

Menimbang : &, bahwa untuk kelancaran pelaksanaan Ujian Tugas Akhir tersebut, dipandang perlu untuk
menetapkan Dewan Penguji Tugas Akhir mahasiswa yang bersangkutan;

b. bahwa mereka yang namanya tercantum dalam lampiran keputusan ini dipandang
memenuhi syarat untuk ditetapkan sebagai Dewan Penguji Tugas Akhir pada Ujian |
Tugas Akhir yang dimaksud; i l

: 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; r__ I

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan;

4. Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2021 tentang Universitas Islam  Negeri
Datokarama Palu; k|

5. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan |
Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas .
Islam Negeri Datokarama Palu;

6. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2021 tentang Statuta
Universitas Islam Negeri Dutokarama Palu;

7. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 529/Un.24/KP.07.6/11/2023
tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah dun [imu Keguruan Universitas Islam
Negeri Datokarama Palu masa Jabatan 2023-2027.

Mengingat

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU TENTANG PENETAPAN
DEWAN PENGIIJI TUGAS AKHIR FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU TAHUN AKADEMIK
2024/2025 GENAP

Pertama :  Penguji Ujian Tugas Akhir pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri Datokarama Palu, dengan susunan personalia dan jabetan masing-masing
sebagaimana tersebut dalam daflar lampiran Keputusan ini.

Kedua :  Dewan Penguji terszbut bertugas :

1. Menelili segala persyaratan calon yang akan diuji sesuai ketentuan yang berlaku, 4 _

2. Melaporkan hasil pelaksanaan Ujian Tugas Akhir kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan y '

Ketiga :  Segala bis_yu yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya Keputusan ini, dibebankan pada
anggaran DIPA Universitas Islam Negeri Datokarama Paln Tahun Anggaran 2025,
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Keempat . Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir setelah seluruh rangkaian
kegiatan Ujian Skripsi/Sarjana mahasiswa yang bersangkutan telah selesai dilaksanakan.

Kclima :  Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal penctapan, apabila di kemudian hari terdapat
kekeliruan dalam keputusan ini, maka diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: Sigi
Pada Tanggal: 16 Juni 2025

a.n Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan
Kelembagaan

-

\3]:. Hij. Naima, S.Ag.,M.Pd.
P.197510212000602001

g
v\.

e e 3
&P MU TR Sl BT L
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Lampiran Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu

Nomor: {23 Tahun 2025
Tentang Penetapan Dewan Penguji Tugas Akhir Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan

Mahasiwa yang Diuji . Ni Made Sari Antari
NIM : 211050003
Prodi . pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD-1)
Judul Tugas Akhir . UPAYA MENINGKATKAN KERJA SAMA ANAK MELALUI METODE OUTBOUND
DALAM PEMBELAJARAN PADA ANAK USIA DINI DI TK TUNAS BANGSA SIGI
No. Nama Dewan Penguji Jabatan
1. Hikmatur Rahmah,Lc., M.Ed. Ketua
2. | Dr. Gusnarib, M.Pd. Penguji Utama
3. | Hildawati, 5.Pd.l., M.Pd.L. Penguji Utama II
4. | Dr. Marwany, S.Ag, M.Pd. Pembimbing I/Penguji
5. | Anisa, S.pd., M.Pd. Pembimbing 1I/Penguji

Sigi, (§ Juni 2025
a.n Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan

Kelembagaan

m.:mrd.

[P.197510212000602001
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f 5 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

R, U dogdmal Lol loljlisgls denls

STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

\ &t FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

nnn:uumr. JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kecamatan Sigi Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.uindatokarama.ac.id eniail © humas@uindataka?am_acjd :

Nomor : Iﬂ']i{ /Un. 24/F.I/PP.00.9/06/2025 Sigi, (& Juni 2025
Sifat Penting
Lampiran t-
Perihal : Undangan Menghadiri Ujian Skripsi.

Yth. Bapak/Ibu Tim Penguiji Skripsi

Fakultas Tarbiyah da llmu Keguruan UIN Datokarama Palu
1. Hikmatur Rahmah,Le., M.Ed.

Dr. Gusnarib, M.Pd.

Hildawati, S.Pd.l., M.Pd.|.

Or. Marwany, S.Ag., M.Pd.

Anisa, S.pd., M.Pd.

Ly sk B

Assalamualaikum wr.wh,

_Dalam rangka pelaksanaan Ujian Munagasyah Mahaiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu :

Nama . NiMade Sari Anlari

NIM : 211050003

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul Skripsi © UPAYA MENINGKATKAN KERJA SAMA ANAK MELALUI METODE
QUTBOUND DALAM PEMBELAJARAN PADA ANAK USIA DINI DI TK TUNAS
BANGSA SIGI

dengan hormat kami mohon kesediaanya untuk menguji Skripsi tersebut, yang akan dilaksanakan
pada :

Hariftanggal © Kamis, 19 Juni 2025

Jam : 13:00 s/d Selesai

Ruang Sidang . Sidang DS

Tempat : BGedung Ftik Lt.3 Kampus 2

Demikian, atas kehadirannya diucapkan terima kasih.

Wassalam, J

7 i
i ahmah,Lc., M.Ed.
9860612 201503 2 005

Catatan Bagi Peserta Ujian Skripsi :
1. Berpakaian Hitam Putih , Almamater dan Kopiah (Pria).
2. Berpakaian Hitam Putih , Almamater (Wanita).

bt o
5, ]
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